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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RI PADANG 

JURUSAN GIZI 

Skripsi, Juni 2024 

Wavini Rizki Amalia 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN JUS SEMANGKA DENGAN JUS TOMAT 

TERHADAP TEKANAN DARAH PENDERITA HIPERTENSI  

VIII + 80 halaman, 10 tabel 

ABSTRAK 

Jumlah penderita hipertensi di Indonesia terus menunjukkan kenaikan dari 

tahun ke tahun. Pada data Riskesdas tahun 2013 prevalensi hipertensi sebesar  

25,8% menjadi 34,1% pada tahun 2018, hal ini mengalami peningkatan sebanyak 

8,3%. Banyak penelitian yang mengkaji tentang pengaruh pemberian jus 

semangka dengan jus tomat terhadap penurunan tekanan darah penderita 

hipertensi, namun masih belum jelas mana yang lebih efektif antara kedua jus 

tersebut untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus 

Tomat terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi.  

Metode penelitian ini adalah systematic review dengan berbagai referensi, 

yaitu jurnal penelitian, buku dan data-data yang mendukung tentang pengaruh 

pemberian jus semangka dengan jus tomat terhadap penurunan tekanan darah 

penderita hipertensi yang diterbitkan dari tahun 2018-2023. Pencarian 

menggunakan mesin pencarian yaitu Google Scholar dan Portal Garuda. Kata 

kunci yang digunakan hipertensi, jus semangka dan jus tomat.  

Hasil systematic review yang telah dilakukan pada 18 jurnal, jus semangka 

lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah dibandingkan jus tomat. Hal ini 

disebabkan karena kandungan citruline dan likopen yang terdapat pada semangka 

yang tidak ditemukan pada tomat walaupun tomat memiliki kalium yang lebih 

tinggi daripada semangka.  

Pemberian untuk hasil yang optimal disarankan pada jus semangka 

diberikan dosis sebesar 300 ml frekuensi 2 kali sehari selama 7 hari dan jus tomat 

diberikan dosis sebesar 225 ml frekuensi 2 kali sehari selama 7 hari. 

Direkomendasikan sebaiknya mengkonsumsi jus semangka karena kandungan 

citruline, likopen dan kalium yang baik untuk mengontrol tekanan darah. 

 
Kata Kunci : hipertensi, jus semangka dan jus tomat. 
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RI PADANG 

NUTRITION DEPARTMENT 

Thesis, June 2024 

Wavini Rizki Amalia 

EFFECTIVENESS OF WATERMELON JUICE WITH TOMATO JUICE 

ON BLOOD PRESSURE OF HYPERTENSIVE PATIENTS  

VIII + 80 pages, 10 tables 

ABSTRACT 

The number of people with hypertension in Indonesia continues to 

increase from year to year. In the 2013 Riskesdas data, the prevalence of 

hypertension was 25.8% to 34.1% in 2018, an increase of 8.3%. Many studies 

have examined the effect of giving watermelon juice with tomato juice on 

lowering blood pressure in hypertensive patients, but it is still unclear which one 

is more effective between the two juices to reduce blood pressure in hypertensive 

patients. The purpose of this study was to determine the effectiveness of giving 

watermelon juice with tomato juice on blood pressure in hypertensive patients.  

This research method is a systematic review with various references, 

namely research journals, books and supporting data on the effect of giving 

watermelon juice with tomato juice on reducing blood pressure in hypertensive 

patients published from 2018-2023. The search used search engines, namely 

Google Scholar and Garuda Portal. The keywords used are hypertension, 

watermelon juice and tomato juice.  

The results of a systematic review that has been conducted on 18 journals, 

watermelon juice is more effective in reducing blood pressure than tomato juice. 

This is due to the citruline content found in watermelon which is not found in 

tomatoes even though tomatoes have higher potassium than watermelon.  

Administration for optimal results is recommended in watermelon juice 

given a dose of 300 ml frequency 2 times a day for 7 days and tomato juice given 

a dose of 225 ml frequency 2 times a day for 7 days. It is recommended to 

consume watermelon juice because it contains citruline, lycopene and potassium 

which are good for controlling blood pressure. 

 

Keywords : hypertension, watermelon juice and tomato juice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

disebut sebagai the silent killer, karena penderita hipertensi kadang tidak 

mengetahui atau bahkan hanya merasakan sedikit gejala dari hipertensi 

dan baru diketahui setelah terjadi komplikasi. Seseorang dikatakan 

mengalami hipertensi jika kenaikan tekanan darah sistolik di atas 140 

mmHg dan diastolik 90 mmHg 
1
. 

Hipertensi di Indonesia terus menunjukkan kenaikan dari tahun ke 

tahun
2
. Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut data Riskesdas tahun 

2013 penduduk umur  18 tahun sebanyak 25,8%.  Pada data Riskesdas 

tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 34,1%
3
, hal ini mengalami 

peningkatan sebanyak 8,3%. Prevalensi hipertensi di Sumatera Barat 

menurut data Riskesdas 2018 mengalami peningkatan yaitu dari 22,6% 

menjadi 25,16%. 

Prevalensi penderita hipertensi menurut data Dinas Kesehatan Kota 

Padang (2019-2021), angka tertinggi berada di Puskesmas Andalas yaitu 

19,6% orang pada tahun 2019 
4
, pada tahun 2020 sebanyak 18,4% orang

5
 

dan pada tahu  2021 sebanyak 19,1% orang 
6
. Data di atas dapat 

disimpulkan pada 3 tahun terakhir di Kecamatan Padang Timur pada 

Puskesmas Andalas, prevalensi hipertensi mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. 
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Hasil penelitian terdahulu pada tahun 2021, terdapat perubahan 

tekanan darah responden sebelum dan setelah minum jus semangka selama 

7 hari yaitu dari 151,5/99 mmHg menjadi 130/82 mmHg, artinya ada 

perbedaan yang signifikan tekanan darah sistolik akhir dan tekanan darah 

diastolik akhir 
1
. Hasil penelitian  terdahulu tahun 2018, mendapatkan rata-

rata tekanan darah sistolik dan diastolik penderita hipertensi sebelum 

minum jus tomat adalah 156/92 mmHg dan sesudahnya adalah 142,33/88 

m,52 mmHg 
7
. 

Penatalaksanaan hipertensi ini terbagi 2 pertama farmakologis, 

prinsip dasarnya perlu diperhatikan untuk menjaga kepatuhan dan 

meminimalisasi efek samping dari obat tertentu. Kedua, non farmakologis 

yaitu terapi nutrisi dengan manajemen diet hipertensi dengan 

memperhatikan prinsip dan syarat diet dengan mempertahankan kadar 

kalium, kalsium dan magnesium serta pembatasan konsumsi garam dan 

asupan kalori jika berat badan meningkat seperti yang direkomendasikan 

oleh DASH (Dietary Approaches to Stop Hypertension)
8
. 

Terapi non farmakologis untuk hipertensi salah satunya yaitu 

dengan terapi jus yang kaya citruline, likopen, kalium, serat dan vitamin C, 

terbukti efektif meredam tekanan darah. Kandungan citruline dan likopen 

yang merupakan faktor kunci untuk menurunkan tekanan darah karena 

kemampuannya dalam memproduksi oksida nitrat  untuk pelebaran 

pembuluh darah dan serat yang tinggi didalam buah akan mengikat lemak 

dan kelebihan garam. Kelebihan lemak dan garam ini akan dibuang 
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bersama dengan kotoran, kondisi inilah yang akan mengurangi risiko 

hipertensi secara alami 
1
.  

Peningkatan konsumsi citruline, likopen dan kalium pada buah 

semangka dalam diet telah dihubungkan dengan penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi, karena kalium memicu natriuresis (kehilangan 

natrium melalui urin). Oleh karena itu, mineral ini sangat berperan dalam 

pengaturan cairan tubuh, termasuk tekanan darah dan keseimbangan asam 

basa 
9
.  

Tomat (Solanum Lycopersicum) kaya akan potassium, dan kalium. 

Mekanisme kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan vasodilatasi 

sehingga menyebabkan penurunan retensi perifer total dan meningkatkan 

output jantung, berkhasiat sebagai diuretika, kalium dapat mengubah 

aktivitas sistem renninangiotensin, dan kalium dapat mengatur saraf 

perifer dan sentral yang mempengaruhi tekanan darah 
10

. 

Prevalensi dan faktor penyebab dari uraian di atas maka, peneliti 

melakukan penelitian <Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan 

Jus Tomat terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi”. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji data dari jurnal-jurnal 

Indonesia yang terkait dengan judul yang ingin diteliti. Diharapkan dengan 

mengetahui Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat 

terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi dapat mencegah terjadinya 

peningkatan angka kejadian hipertensi. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat 

terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus 

Tomat terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya perbedaan rata-rata tekanan darah sebelum dan 

sesudah  pemberian jus semangka pada penderita hipertensi 

b. Diketahuinya perbedaan rata–rata tekanan darah sebelum dan 

sesudah pemberian jus tomat pada penderita hipertensi. 

c. Diketahuinya perbedaan rata-rata tekanan darah penderita hipertensi 

pada pemberian jus semangka dengan jus tomat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu dan pengetahuan serta pengalaman yaitu dalam 

melakukan penelitian di bidang kesehatan khususnya di bidang gizi 

klinik serta juga dapat mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan 

pada mata kuliah khususnya mata kuliah Skripsi yang diperoleh selama 

perkuliahan. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Dijadikan sebagai masukan dan informasi serta untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang Efektivitas Pemberian Jus 

Semangka dengan Jus Tomat terhadap Tekanan Darah Penderita 

Hipertensi. 

3. Bagi Penderita Hipertensi 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat terhadap 

Tekanan Darah Penderita Hipertensi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui faktor lain yang mempengaruhi efektivitas pada jus 

semangka dan jus tomat. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

melihat Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat terhadap 

Tekanan Darah Penderita Hipertensi. Variabel dependen adalah hipertensi 

dan variabel independen adalah pemberian jus semangka dan jus tomat. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur menggunakan metode 

Systematic review dengan sumber data berupa jurnal-jurnal terindeks yang 

dipublikasi melalui internet. Jurnal yang ditelusuri dibatasi dari tahun 2018 

sampai 2023. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Hipertensi  

a. Definisi Hipertensi 

Hipertensi merupakan suatu kondisi yang diderita seseorang 

peningkatan tekanan darah di atas normal pada angka sistolik dan 

diastolik. Tekanan darah normal manusia adalah 120-129 mmHg 

untuk tekanan sistolik dan 80-84 mmHg untuk tekanandiastolik. 

Tekanan sistolik menunjukkan fase di mana darah dipompa jantung, 

sedangkan tekanan diastolik menunjukkan fase darah mana kembali 

ke jantung selama relaksasi arteri. Tekanan tekanan darah dikatakan 

normal jika meningkat seiring bertambahnya usia. Namun apabila 

tekanan darah naik secara tidak normal, maka akan menyerang organ 

lain seperti otak, jantung dan hipertrofi ventrikel kanan. Hipertensi 

merupakan faktor risiko utama untuk penyakit jantung dan stroke 
6
.  

Menurut WHO (Word Health Organization), nilai batas 

tekanan darah normal adalah kurang dari 130/85 mmHg. Jika 

tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan hipertensi (umur 

 18 tahun). Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang perlu 

segera ditangani, mengingat jumlah penderita yang semakin 

meningkat. Tekanan darah tinggi juga dikenal sebagai pembunuh 

gelap atau silent killer. Hipertensi dapat membunuh seseorang secara 

tiba-tiba tanpa terlebih dahulu mengetahui gejalanya 
11

. 
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b. Klasifikasi Hipertensi 

Menurut panduan dari European Society of Hypertension-

European Society of Cardiology (ESH-ESC) 2018 Hypertension 

Guidelines adalah sebagai berikut : 

Table 1. Klasifikasi Tekanan Darah 

Kategori (mmHg)                      TD Sistolik                          TD Diastolik 

Optimal                                      <120                dan                  <80 

Normal                                      120-129          dan/atau             80-84 

Normal-tinggi                            130-139          dan/atau             85-89 

Hipertensi derajat 1                    140-159          dan/atau             90-99  

Hipertensi derajat 2                    160-179          dan/atau             100-109 

Hipertensi derajat 3                      180             dan/atau             110 

Hipertensi sistolik terisolasi          140                dan                 <90 

Sumber : 
12

 

c. Jenis Hipertensi 

Klasifikasi hipertensi menjadi primer dan sekunder didasari atas 

ada tidaknya penyebab yang dapat dikenali. Diagnosis hipertensi primer 

dipilih jika etiologinya tidak dapat dikenali. Sebaliknya, diagnosis 

hipertensi sekunder menjadi pilihan jika etiologi hipertensi dapat 

diidentifikasi 
2
 

1. Hipertensi primer atau hipertensi esensial 

Hipertensi primer terjadi tanpa penyebab spesifik. Faktanya, 

lebih dari 90% kasus tekanan darah tinggi yang dialami seseorang 

adalah tipe primer atau tidak dapat dijelaskan 
11

 Faktor resiko 

terjadinya hipertensi primer adalah riwayat hipertensi pada keluarga, 

berat badan lebih, usia, mengkonsumsi makanan yang mengandung 
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tinggi garam, mengkonsumsi minuman beralkohol, kebiasaan 

merokok dan gangguan tidur 
13

. 

2. Hipertensi sekunder atau hipertensi renal 

Hipertensi sekunder memiliki penyebab yang jelas yaitu 

kondisi medis tertentu. Salah satu penyakit yang erat hubungannya 

dengan hipertensi adalah penyakit ginjal. Karena ginjal memiliki 

peran penting yaitu sekresi hormon renin yang berfungsi mengontrol 

tekanan darah. Glomerulonefritis dan penyakit ginjal polikistik 

adalah dua dari sekian banyak gangguan ginjal yang menyebabkan 

hipertensi. penyakit lain seperti gangguan pada kelenjar adrenal yang 

memiliki peran serupa dengan ginjal, yaitu mengontrol tekanan 

darah. Sindrom Cushing dan pheochromocytoma adalah dua contoh 

penyakit yang melibatkan kelenjar adrenal 
11

. 

d. Patofisiologi Hipertensi 

Hipertensi berawal dari mekaisme pada pengontrolan konstriksi 

dan relaksasi pembuluh darah yang terletak pada pusat vasomotor di 

medulla otak. Rangsangan pusat vasomotor dialirkan dalam bentuk 

implus yang bergerak ke bawah melalui saraf simpatis ke ganglia 

simpatis.  
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Neuron preganglia simpatis melepaskan asetilkolin yang akan 

merangsang serabut saraf ke dalam darah dengan melepaskan 

norepinefrin, sehingga menyebabkan terjadinya vasokonstriksi 

pembuluh darah. Subjek hipertensi, sangat sensitif terkait norefineprin. 

Saraf simpatis akan merangsang pembuluh darah pada saat yang 

bersamaan. Dalam hal ini kelenjer adrenal juga terangsang dan 

menyebabkan terjadinya vasokonstriksi 
14

. 

Endotelin merupakan vasokonstriktor kuat dan faktor 

pertumbuhan yang berperan penting pada patogenesis hipertensi. 

Angiotensin II merupakan vasokonstriktor hasil sintesis dari 

angiotensin I dengan bantuan angiotensin-converting enzyme (ACE). 

Nitric oxide merupakan vasodilator kuat yang memengaruhi 

autoregulasi lokal dan fungsi organ penting lain 
2
 

Vasokonstriksi menyebabkan penurunan aliran darah ke ginjal 

yang menyebabkan pelepasan renin. Renin merangsang pembentukan 

angiotensin dalam darah dan jaringan akibat aktivitas dari saraf 

simpatis, hipotensi arteri ginjal dan menurunnya pengiriman Na+ ke 

tubulus distal ginjal untuk melepaskan angiotensin II (A-II), yang pada 

gilirannya merangsang pelepasan aldosteron dari korteks adrenal. Peran 

dari A-II mengakibatkan vasokonstriksi secara langsung, sedangkan A-

II di dalam korteks adrenal bersama dengan aldosteron dapat 

meningkatkan reabsorbsi Na+ yang menyebabkan terjadinya 
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peningkatan volume cairan elkstrasellullelr. Selmula faktor ini melrulpakan 

pelnye lbab telrjadinya hipelrtelnsi 
14

. 

Faktor yang memainkan peran penting dalam patofisiologi 

hipertensi termasuk juga mediator perantara, aktivitas vaskular, volume 

darah yang beredar, kaliber vaskular, viskositas darah, curah jantung, 

elastisitas pembuluh darah, dan stimulasi saraf 
14

. 

Prehipertensi berkembang menjadi hipertensi. Setelah tanpa ada 

gejala, hipertensi akan berkembang menjadi permanen yang 

menyebabkan kerusakan organ target seperti pembuluh darah aorta, 

pembuluh darah lain, jantung, ginjal, retina, dan sistem saraf pusat. 

Biasanya perkembangan hipertensi dimulai dengan prehipertensi pada 

umur 10-30 tahun (karena peningkatan curah jantung), kemudian 

berkembang menjadi hipertensi awal pada umur 20-40 tahun 

(peningkatan resistensiperifer menonjol) selanjutnya menjadi hipertensi 

pada umur 30-50 tahun dan berkembang menetap menjadi hipertensi 

pada umur 40-60 tahun 
14

. 

Keadaan ini diawali dengan terjadinya aterosklerosis, gangguan 

struktur pembuluh darah perifer yang berlanjut pada kekakuan 

pembuluh darah. Kekakuan pembuluh darah dengan penyempitan dan 

kemungkinan karena adanya plak yang menghalangi aliran darah 

perifer. Kekakuan dan aliran darah yang terhambat ini menyebabkan 

peningkatkan beban kerja jantung 
14

. 
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e. Gejala Hipertensi 

Pada sebagian besar khasus, hipertensi merupakan penyakit 

yang tidak menunjukkan gejala apapun dan sering tidak disadari 

keberadaannya. Namun penyakit ini baru bisa diketahui saat sudah 

terjadinya komplikasi yang berujung pada kematian.  Gejala dari 

hipertensi adalah sebagai berikut 
15

 : 

1) Sering Sakit Kepala. 

Gejala hipertensi yang sering terjadi adalah sakit kepala. Gejala ini 

khususnya dirasakan oleh pasien hipertensi pada tahap krisis, pada 

tahap ini tekanan darah berada di angka 180/120 mmHg atau bahkan 

lebih tinggi lagi. 

2) Gangguan Penglihatan. 

Gangguan penglihatan yang dapat terjadi pada penderita hipertensi 

adalah retinopati hipertensi. Ketika terjadi peningkatan tekanan 

darah, pembuluh darah mata dapat pecah. Hal ini menyebabkan 

penurunan penglihatan mata secara tajam dan mendadak. 

3) Mual dan Muntah. 

Hipertensi memiliki gejala salah satunya mual dan muntah. Hal ini 

terjadi karena peningkatan tekanan di dalam kepala yang disebabkan 

oleh beberapa hal, termasuk perdarahan di dalam kepala. 
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4) Nyeri Dada. 

Penderita hipertensi dapat mengalami keluhan nyeri dada yang 

terjadi akibat penyumbatan pembuluh darah pada organ jantung. 

5) Sesak Nafas 

Sesak nafas pada penderita hipertensi terjadi ketika jantung 

mengalami pembesaran dan gagal memompa darah. 

f. Faktor Resiko Hipertensi 

Ada beberapa hal yang dapat meningkatkan seseorang 

mengalami hipertensi. Oleh karena itu untuk mencegah hipertensi 

sebaiknya mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

terjadinya hipertensi. Faktor resiko hipertensi dibagi menjadi faktor 

resiko yang tidak dapat diubah dan faktor resiko yang dapat diubah 
15

. 

1) Faktor Resiko Hipertensi yang Tidak Dapat Diubah 

a) Riwayat Keluarga 

Faktor genetik berperan terhadap timbulnya hipertensi. Jika salah 

satu keluarga sedarah dekat memiliki riwayat hipertensi, maka 
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peluang memiliki risiko untuk mengalami hipertensi menjadi 

lebih tinggi. 

b) Usia 

Tekanan darah cenderung lebih tinggi sejalan dengan 

bertambahnya usia. Hal ini disebabkan karena semakin 

bertambahnya usia, pembuluh darah akan secara alami menebal 

dan lebih kaku. Hal ini dapat meningkatkan risiko hipertensi.  

c) Jenis Kelamin 

Pada umumnya laki-laki lebih banyak mengalami hipertensi pada 

usia di bawah 55 tahun, sedangkan wanita lebih sering terjadi 

saat usia di atas 55 tahun. Setelah menopause, wanita yang 

tadinya memiliki tekanan darah normal bisa saja terkena 

hipertensi karena adanya perubahan hormonal tubuh. 

d) Ras  

Manusia dengan ras berkulit hitam memiliki resiko yang lebih 

tinggi menderita hipertensi primer ketika predisposisi kadar renin 

plasma yang rendah mengurangi kemampuan ginjal untuk 

mengekskresikan kadar natrium yang berlebih. 

2) Faktor Resiko Hipertensi yang Dapat Diubah 

a) Pola Makan Tidak Sehat 

Pola makan yang tidak sehat seperti mengkonsumsi makanan 

yang tinggi garam atau makanan asin, rendah serat dan lemak 

tinggi  dapat mengakibatkan terjadinya hipertensi. 
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b) Kurangnya Aktivitas Fisik 

Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan bertambahnya 

berat badan yang meningkatkan resiko terjadinya hipertensi. 

 

 

 

 

 

c) Obesitas atau Kegemukan 

Penderita obesitas atau kegemukan berkaitan dengan tingginya 

kadar kolesteroljahat dan trigliserida dalam darah, sehingga 

dapat meningkatkan resiko hipertensi. 

d) Konsumsi Alkohol Berlebih 

e) Merokok 

Kandungan nikotin pada rokok dapat menstimulus pelepasan 

katekolamin, yang menyebabkan peningkatan denyut jantung, 

iritasi miokardial serta terjadinya vaskontriksi yang dapat 

meningkatkan tekanan darah. 

f)    Stress 

Stress akan mengakibatkan peningkatan aktivitas saraf simpatis 

yang meningkatkan kerja jantung dan menyebabkan peningkatan 

tekanan darah. 

g) Kolesterol Tinggi 
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Kolesterol tinggi di dalam darah dapat mengakibatkan 

penimbunan plak aterosklerosis, sehingga pembuluh darah 

menyempit dan  meningkatkan tekanan darah. 

h) Diabetes 

Penderita diabetes dapat mengakibatkan peningkatan tekanan 

darah akibat menurunnya eslastisitas pembuluh darah, akibat 

meningkatnya jumlah cairan di dalam tubuh dan mengubah 

kemampuan tubuh mengantur insulin. 

 

i)    Obstructive Sleep Apnea atau Henti Nafas 

Obstructive sleep apnea atau henti nafas dapat menyebabkan 

penurunan jumlah oksigen di dalam tubuh. Saat fase henti napas, 

dapat terjadi peningkatan aktivitas saraf simpatis dan 

peningkatan resistensi vaksular sistemik menyebabkan 

meningkatnya tekanan darah. 

g. Akibat Hipertensi 

1) Gangguan Jantung 

Pada saat terjadinya tekanan darah yang tinggi secara terus 

menerus, Perlahan-lahan dinding pembuluh darah akan rusak. 

Kerusakan pada pembuluh darah dapat mempermudah kolesterol 

melekat di dinding pembuluh darah. Semakin banyak kolesterol yang 

menumpuk diameter pada pembuluh darah akan semakin mengecil 

yang dapat menghambat atau banhkan menyumbat aliran darah ke 
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jantung, sehingga menyebabkan serangan jantung hingga 

mengancam nyawa.  

Selain itu pembuluh darah yang mengecil juga akan 

memperberat kerja jantung. Jika tidak segera diobati, jantung yang 

terus bekerja keras dapat berujung kelelahan dan akhirnya melemah. 

Jika tidak segera diobati maka, resiko gagal jantung bisa meninngkat 

yang disertai dengan gejala rasa lelah berkepanjangan, nafas pendek 

dan adanya pembengkakan pada kaki 
15

. 

 

 

2) Stroke 

Hipertensi dapat menyebabkan pengaruh ke otak dengan 

adanya aterosklerosis di pembuluh darah otak sehingga, terjadi 

iskhemik otak yang mengakibatkan terjadinya keadaan cerebro 

vaskuler accident atau stroke yang diiringi dengan kelumpuhan 

separo anggota tubuh atau seluruhnya. Hipertensi dapat 

menimbulkan kelainan pada otak yang berupa 
16

:  

a) Infarik serebri sebagai akibat thrombus atau emboli. 

b) Perdarahan intracranial dengan segala akibatnya. 

c) Ensefalopati hipertensif. 

3) Gangguan Ginjal 

Tekanan darah yang tinggi dapat merusak pembuluh 

glomerulus. Hal ini mengakibatkan kurangnya jumlah nefron yang 
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berfungsi dengn baik. Lama-kelamaan, kondisi ini membuat ginjal 

tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik dan dapat berujung 

menjadi gagal ginjal. Orang dengan gagal ginjal tidak dapat 

memiliki kemampuan membuang limbah dari tubuh, sehingga 

membutuhkan tindakan cuci darah bahkan sampai transplantasi 

ginjal 
15,16

. 

4) Kelrulsakan Pada Mata 

Telkanan darah tinggi dapat melnyelbabkan lapisan di 

jaringan reltina melnelbal. Lapisan ini belrfulngsi u lntulk melngulbah 

cahaya melnjadi sinyal saraf yang akan diartikan olelh otak. Akibat 

telkanan darah tinggi, pelmbullulh darah kel arah reltina julga akan 

melnyelmpit. Hal ini dapat melngakibatkan pelmbelngkakan reltina dan 

pelnelkanan saraf optik, selhingga akhirnya telrjadi ganggulan 

pelnglihatan  belru lpa reltinopati hipelrtelnsif bahkan kelbultaan 
15,16

. 

5) Elmboli Parul 

Jika artelri yang melmbawa darah kel paru l-parul telrhambat 

akibat telkanan darah tinggi, maka akan melnyelbabkan elmboli paru l 

yang haruls ditangani olelh pelrtolongan meldis 
15

. 

h. Pengobatan Hipertensi 

1) Farmakologis 

Pada pelnatalaksanaan hipelrtelnsi saat ini pelngobatan yang 

dianjulrkan adalah melnggulnakan telrapi obat kombinasi pada 

selbagian belsar pasieln ulntulk melncapai telkanan darah selsulai targe lt. 
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Delngan tuljulan ulntulk melncelgah morbiditas dan mortalitas akibat 

hipelrtelnsi. Ada lima golongan obat antihipelrtelnsi u ltama yang rultin 

direlkomelndasikan yaitul: ACEl, ARB, belta blokelr, CCB dan diulreltik 

12
. Farmakotelrapi tellah dikelmbangkan ulntu lk melmbelrikan 

relkomelndasi praktis pelngobatan hipelrtelnsi. Belbelrapa relkomelndasi 

ultama, yaitul 
12

: 

a) Inisiasi pelngobatan pada selbagian belsar pasieln delngan 

kombinasi dula obat. Bila melmulngkinkan dalam belntulk SPC, 

ulntulk melningkatkan kelpatulhan pasieln. 

b) Kombinasi dula obat yang selring digulnakan adalah RAS blockelr 

(Relnin-angiotelnsin systelm blockelr), yakni ACEli ataul ARB, 

delngan CCB ataul diulreltik.  

c) Kombinasi belta blokelr delngan diulreltik ataulpu ln obat golongan 

lain dianjulrkan bila ada indikasi spelsifik, misalnya angina, pasca 

IMA, gagal jantulng dan ulntulk kontrol delnyult jantulng.  

d) Pelrtimbangkan monotelrapi bagi pasieln hipelrtelnsi delrajat 1 

delngan risiko relndah (TDS <150mmHg). pasieln delngan telkanan 

darah normal-tinggi dan belrisiko sangat tinggi, pasieln ulsia 

sangat lanjult (g80 tahuln) ataul ringkih. 

e) Pelnggulnaan kombinasi tiga obat yang telrdiri dari RAS blockelr 

(ACEli ataul ARB), CCB, dan diulreltik jika TD tidak telrkontrol 

olelh kombinasi dula obat. 
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f) Pelnambahan spironolakton ulntulk pelngobatan hipelrtelnsi 

relsisteln, kelculali ada kontraindikasi.  

g) Pelnambahan obat golongan lain pada kasuls telrtelntul bila TD 

bellulm telrkelndali delngan kombinasi obat golongan di atas. 

2) Non Farmakologi 

Intelrvelnsi non farmakologis belrulpa pelrulbahan gaya hidu lp 

selpelrti pelnulrulnan belrat badan, dielt DASH (pelngulrangan asulpan 

garam, melningkatkan konsulmsi bulah selpelrti selmangka dan tomat, 

sayulr-sayulran, biji-bijian) relstriksi garam dan aktivitas fisik 
17

. 

Pelngobatan ini dilakulkan delngan cara 
11

 : 

a) Pelnulrulnan Belrat Badan 

Pelnulrulnan belrat badan dilakulkan delngan cara melmpelrbanyak 

asulpan sayu lran dan bulah-bulahan selrta melnghindari makanan 

yang tidak selhat. Hal telrselbult sellain dapat melnulrulnkan telkanan 

darah, julga belrmanfaat ulntulk melnghindari diabeltels dan 

dislipidelmia. 

b) Melngulrangi Asulpan Garam 

World Helalth Organization (WHO) melnganjulrkan ulntu lk 

konsulmsi garam tidak lelbih dari 100 mmol (selkitar 2,4 gram 

sodiulm atau l 6 gram) pelr hari. Pasieln hipelrtelnsi dianjulrkan 

ulntulk melnjaga asulpan kalsiulm dan magnelsiulm 
18

. 

c) Konsulmsi Bulah dan Sayulr 
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Pilih sayulran dan bulah-bulahan yang tinggi kaliulm, magnelsiu lm 

potasiulm dan vitamin c selpelrti selmangka dan tomat. Makan 

selbagai sncak ataul 1 jam selbellulm makan belsar. Selrta pilih 

sayulran selgar dibandingkan sayulran belkul. 

d) Olahraga 

Olahraga yang dilakulkan selcara telratulr selbanyak 30-60 

melnit/hari minimal 3 hari/minggul, dapat melnolong pelnulrulnan 

telkanan darah. 

e) Melngulrangi Konsulmsi Alkohol 

Telkanan darah dapat melningkat jika konsulmsi alkohol lelbih 

dari 2 gellas pelr hari pada pria ataul 1 gellas pelr hari pada wanita. 

Melmbatasi ataul melnghelntikan konsulmsi alkohol sangat 

melmbantul dalam pelnulrulnan telkanan darah. 

f) Belrhelnti Melrokok 

Walaulpuln melrokok sampai saat ini bellulm telrbulkti langsulng 

dapat melnu lrulnkan telkanan darah, teltapi melrokok melrulpakan 

salah satul faktor risiko ultama pelnyakit kardiovaskullar dan 

pasieln selbaiknya di anjulrkan ulntulk belrhelnti melrokok. 

i. Diet Untuk Hipertensi 

Dielt DASH (Dieltary Approachels to Stop Hypelrtelnsion) selring 

ditelrapkan ulntulk melngontrol telkanan darah, telrultama pada pasieln 

hipelrtelnsi. DASH dielt melrulpakan salah satul pola makan delngan 

konsulmsi tinggi protelin, selrat, kaliulm, magnelsiulm dan kalsiulm. Die lt 
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DASH belrtuljulan ulntulk melmbantul melnulrulnkan dan melngontrol telkanan 

darah (hipelrtelnsi) 
19

. Adapuln Makanan yang dianju lrkan pada Dielt 

DASH ini adalah 
20

 : 

a) Nasi pultih, nasi melrah, kelntang, singkong, talas, selrelal, oat, 

gandulm ultulh. 

b) Ikan, daging ulnggas tanpa kullit, tellulr (maksimal 1 bultir/hari). 

c) Kacang-kacangan selgar. 

d) Minyai kellapa sawit dan melntelga tanpa garam. 

e) Selmula jelnis bulah dan sayulr. 

 

Dalam melnelrapkan dielt DASH telrdapat syarat-syarat yang haruls 

dipelrhatikan, yaitul: 

1) Melngonsulmsi asulpan karbohidrat, elnelrgi, dan protelin yang culkulp 

selsulai kelbultulhan belrdasarkan Angka Kelculkulpan Gizi (AKG) 

2) Melmbatasi konsu lmsi gulla dan pelmanis bulatan (54 gram/hari ataul 4 

selndok makan/hari) 

3) Melmbatasi makanan tinggi kolelstelrol dan lelmak jelnulh (72 gram/hari 

ataul 5 selndok makan) 

4) Melmbatasi konsu lmsi natriulm ataul garam (1.500-2.300 mg/hari atau l 

1 selndok telh/hari) 

5) Melningkatkan konsulmsi makanan yang tinggi kaliulm (4.700 

mg/hari), kalsiulm (>800 mg/hari. magnelsiulm (selsulai AKG), selrat 

(30 g/hari), selrta bulah dan sayulr (4-5 porsi/hari). 
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Manfaat dari Dielt DASH 
20

 : 

a) Melnulrulnkan telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi (baik telkanan 

darah sistolik maulpuln diastolik).  

b) Melnulrulnkan risiko telrkelna pelnyakit hipelrtelnsi. 

c) Melnulrulnkan kadar total kolelstelrol darah dan kadar LDL 

d) Melncelgah telrjadinya pelnyakit kardiovaskullar.  

e) Melnulrulnkan risiko osteloporosis karelna pelningkatan asulpan kaliu lm 

melnulrulnkan elkskrelsi kalsiulm dalam ulrinel.  

f) Melnulrulnkan risiko telrjadinya glulkosa intolelran karelna telrjadi 

pelningkatan asu lpan kaliulm. 

g) Melnulrulnkan belrat badan lelbih elfelktif dan signifikan telrultama pada 

pasieln obelsitas tanpa haruls melngulrangi julmlah makanan.  

Dielt DASH (Dieltary Approachels to Stop Hypelrtelnsion) awalnya 

dipelrulntulkkan bagi pelndelrita hipelrtelnsi namuln, belbelrapa pelnellitian 

julga melnulnjulkkan bahwa dielt ini dapat melmbantul melnulrulnkan 

kolelstelrol dan melnu lrulnkan risiko pelnyakit meltabolik, kankelr, diabelte ls 

dan jantulng selrta melmbantul melmpelrtahankan belrat badan yang selhat. 

2. Terapi Non Farmakologi Hipertensi  

Pelnatalaksanaan telrapi non farmakologis hipelrtelnsi salah satulnya 

delngan dielt DASH (Dieltary Approachels to Stop Hypelrtelnsion) delngan 

melmanfaatkan pangan fulngsional selpelrti Selmangka dan Tomat ulntu lk 

pelngelndalian hipelrtelnsi.  
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a. Pangan Fungsional Semangka 

Selmangka (Citrullluls Vullgaris Schard) melrulpakan jelnis bulah 

selmulsim delngan nilai julal komelrsial yang tinggi. Selmangka dapat 

dijadikan selbagai pelmasok bulah bagi masyarakat dan melmelnulhi 

kelbultulhan bulah selhari-hari, karelna selmangka dapat belrbulah selpanjang 

tahuln delngan waktu l tanam rellatif singkat. 

Selmangka telrmasulk dalam kellularga bu lah labul-labulan 

(Culculrbitacelael) yang belrasal dari Afrika Sellatan dan hari ini dapat kita 

julmpai di sellulrulh dulnia. Tahuln 2021 produlksi selmangka di Indonelsia 

selbelsar 414.242 Ton delngan selntral produlksi selmangka mullai dari 

Jawa Timulr, Jawa Telngah, Sulmatelra U ltara, NTB dan Sulmatelra Barat. 

Indonelsia jelnis selmangka yang dominan dikelmbangkan adalah 

selmangka melrah dan kulning. Pelrmintaan pasar masih didominasi pada 

selmangka daging melrahbelntulk yang lonjong selrta ku llit gellap. Daya 

tarik bulah selmangka telrleltak di warna daging bulah, konsistelnsinya 

yang belrair banyak dan rasanya yang manis.  

Sellain itul bulah selmangka julga melngandulng vitamin a, vitamin 

c, kaliulm, asam amino dan antioksidan yang tinggi yang belrmanfaat 

ulntulk melncelgah delhidrasi karelna kandulngan air yang banyak dan julga 

belrmanfaat selbagai pelnulruln telkanan darah ulntulk pelndelrita hipelrtelnsi. 

Pelnampilan selmangka pada saat ini suldah belranelka ragam mullai dari 

juls selgar, sirulp, pelrmeln dan lain selbagainya 
21

.  
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1) Morfologi Semangka 

a) Batang 

Selmangka melrulpakan tanaman yang tulmbulh melnjalar di atas 

tanah. Batang selmangka lulnak, belrselgi, belrambult yang 

panjangnya melncapai 1,5-5 m. Sullulr tulmbulh dari keltiak dauln 

dan belrcabang 2-3.  

b) Dauln 

Dauln selmangka belrselling, belrtangkai, hellaian dauln lelbar dan 

belrbullul, melnjar delngan uljulng rulncing. Panjang dauln belrkisar 3-

25 cm delngan lelbar 1,5-15 cm. Bagian telpi dau ln belrgellombang, 

kadang belrgigi tidak telratulr. Pelrmulkaan bawahnya belrambu lt 

rapat pada tu llangnya. 

c) Bulnga 

Ada tiga jelnis bulnga pada selmangka yaitu l bulnga jantan 

(staminatel), bulnga beltina (pistillatel), dan bulnga selmpulrna 

(helrmaphroditel). U lmulmnya selmangka melmiliki bulnga jantan 

dan bulnga beltina delngan proporsi 7: 1.  

Bulnga jantan melmiliki tangkai selpanjang 12-45 mm, mahkota 

bulnga selpanjang 10-25 mm, dan belrwarna hijaul kelkulningan. 

Selmelntara bulnga beltina belrbelntulk tulnggal delngan panjang 

tangkai 45 mm, lima hellai mahkota bulnga, dan belrwarna kulning 

kelhijaulan. Bulnga telrselbult kellular dari keltiak dauln dan biasanya 

melkar pada pagi hari.  
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d) Bulah 

Bulah belrbelntulk bullat hingga melmanjang delngan ulkulran 

panjang 20-30 cm, diameltelr 15-20 cm, dan belrat 4-20 kg. Kullit 

bulahnya telbal, belrdaging dan licin. Warna kullit bulah 

belrmacam-macam, selpelrti hijaul tula, kulning agak pultih, atau l 

hijaul mulda belrgaris garis pultih. Daging bulah belrwarna melrah, 

melrah mulda. (pink), jingga (oranyel), kulning, bahkan ada yang 

pultih.  

e) Biji 

Biji belntulk melmanjang dan pipih. Warnanya hitam, pultih, 

kulning, atau l cokellat kelmelrahan. Ada julga selmangka yang tak 

belrbiji (seleldlelss) 
22

. 

2) Kandungan Zat Gizi Buah Semangka 

Kandulngan zat gizi dalam 100 gram selmangka dapat dilihat 

pada tabell belriku lt :  

Table 2. Zat Gizi dalam 100 gram Semangka 

                         Zat Gizi                      Nilai Gizi 

Elnelrgi (kkal)                                            28 

Protelin (gr)                                              0,5 

Lelmak (gr)                                               0,2 

Karbohidrat (gr)                                       6,9 

Citrullinel (mg)                                          2,5 

Likopeln (mg)                                           4-6 

Kaliulm (mg)                                            93,8 

Selrat (gr)                                                 0,4 

Vitamin C (mg)                                        6 

Natriulm (mg)                                           7 

Bdd (%)                                                   45 

Sulmbelr : 
23,24,25
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3) Manfaat Semangka untuk Hipertensi 

Selmangka melngandulng belbelrapa selnyawa bioaktif yang 

belrpelran dalam pelnulrulnan telkanan darah, yaitul citrulllinel, likopeln, 

dan kaliulm. 

1. Citrullinel  

a) Prelkulrsor ulntulk Argininel : Citrulllinel adalah prelkulrsor bagi 

asam amino argininel. Keltika citrulllinel dikonsulmsi, tulbulh 

melngulbahnya melnjadi argininel. Argininel kelmuldian digulnakan 

ulntulk melnghasilkan oksida nitrat (NO), yang melrulpakan 

vasodilator alami. NO melnyelbabkan rellaksasi otot polos di 

dinding pelmbullulh darah, yang melmbantul mellelbarkan 

pelmbullulh darah, melngulrangi relsistelnsi vaskullar, dan 

melnulrulnkan telkanan darah. 

b) Melningkatkan Produlksi NO (Oksida Nitrat) : Delngan produlksi 

oksida nitrat, citrulllinel melmbantul melmpelrbaiki fulngsi elndotell, 

lapisan dalam pelmbullulh darah. Elndotell yang selhat dan 

fulngsional pelnting ulntulk melngatulr telkanan darah dan aliran 

darah yang optimal. 

c) Melngulrangi Kelkakulan Pelmbullulh Darah : Pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa citrulllinel dapat melngu lrangi kelkakulan 

pelmbullulh darah, yang melrulpakan faktor risiko hipelrtelnsi. 

Delngan melngulrangi kelkakulan ini, telkanan darah dapat tulruln 
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karelna darah melngalir lelbih muldah mellaluli pelmbullulh darah 

yang lelbih flelksibell 
25

. 

2. Likopeln  

a) Antioksidan Kulat : Likopeln adalah antioksidan yang sangat 

kulat dan elfelktif dalam melneltralkan radikal belbas. Radikal 

belbas dapat melnye lbabkan strels oksidatif, yang belrkontribulsi 

pada kelru lsakan sell dan jaringan, telrmasulk pelmbullulh darah. 

Delngan mellindulngi pelmbullulh darah dari kelru lsakan oksidatif, 

likopeln melmbantul melnjaga kelselhatan kardiovaskullar. 

 

 

b) Anti-inflamasi : Likopeln melmiliki sifat anti-inflamasi yang 

melmbantu l melngulrangi pelradangan dalam tulbulh. Pelradangan 

kronis dapat melrulsak elndotell pelmbullu lh darah dan 

belrkontribulsi pada pelngelmbangan hipelrtelnsi. Delngan 

melngulrangi pelradangan, likopeln melmbantul melnulrulnkan 

risiko hipelrtelnsi. 

c) Melningkatkan Fulngsi Elndotell : Pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa likopeln dapat melningkatkan fulngsi elndotell. Elndotell 

yang selhat melmbantul melngatulr pellelbaran dan pelnyelmpitan 

pelmbullulh darah, yang pelnting ulntulk melmpelrtahankan 

telkanan darah normal. Likopeln melmbantul elndotell 
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melnghasilkan oksida nitrat yang culkulp ulntulk melmastikan 

pelmbullulh darah teltap rilelks 
25

. 

3. Kaliulm 

a) Ellelktrolit Elselnsial : Kaliulm adalah ellelktrolit yang sangat 

pelnting dalam melnjaga fulngsi sellullelr, telrmasulk fulngsi otot 

dan saraf. Kaliulm belrpelran dalam kontraksi otot jantulng dan 

transmisi impulls saraf, yang pelnting ulntulk melnjaga ritme l 

jantulng yang selhat. 

b) Melngimbangi Elfelk Natriulm : Salah satul cara ultama kaliu lm 

melmbantu l melnulrulnkan telkanan darah adalah delngan 

melngimbangi elfelk natriulm dalam tulbulh. Konsulmsi natriu lm 

yang belrlelbihan dapat melnye lbabkan reltelnsi cairan, 

melningkatkan volulmel darah, dan akhirnya melningkatkan 

telkanan darah. Kaliulm melmbantul tulbulh melngellularkan 

natriulm mellaluli ulrin, yang melmbantul. melnu lrulnkan telkanan 

darah. 

c) Rellaksasi Pelmbullulh Darah: Kaliulm melmbantul rellaksasi otot 

polos di dinding pelmbullulh darah, yang melngarah pada 

vasodilatasi. Delngan mellelbarkan pelmbullulh darah, kaliulm 

melngulrangi relsistelnsi vaskullar dan melnu lrulnkan telkanan 

darah. 

d) Pelngatulran Kelselimbangan Cairan: Kaliulm melmbantul dalam 

pelngatulran kelselimbangan cairan tulbulh. Kelselimbangan yang 
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telpat antara cairan dan ellelktrolit sangat pelnting ulntulk 

melnjaga darah yang normal dan telkanan darah yang stabil. 

b. Pangan Fungsional Tomat 

Tomat melrulpakan tanaman sayulran bulah yang banyak 

melngandulng zat gizi dan vitamin yang belrmanfaat bagi kelselhatan atau l 

selring diselbult selbagai bahan pangan fulngsional. Tomat melngandulng 

zat gizi yang belrmanfaat bagi pelndelrita Hipelrtelnsi, selpelrti kandulngan 

kaliulm, likopeln vitamin C dan selrat 
26

. 

 

 

1) Morfologi Tomat 

a) Akar 

Tanaman tomat melmiliki akar tulnggang, akar cabang, selrta 

akar selrabu lt yang belrwarna kelpultih-pultihan dan belrbaul khas. 

Pelrakaran tanaman tidak telrlalul dalam, melnye lbar kelselmula arah 

hingga keldalaman rata-rata 30-40cm, namuln dapat melncapai 

keldalaman hingga 60-70cm. Akar tanaman tomat belrfulngsi 

ulntulk melnopang belrdirinya tanaman selrta melnyelrap air dan 

ulnsulr hara dari dalam tanah. Olelh karelna itul, tingkat kelsulbulran 

tanah di bagian atas sangat belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

tanaman dan produlksi bulah, selrta belnih tomat yang dihasilkan. 

b) Batang 
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Batang tanaman tomat belntulknya bullat dan melmbelngkak pada 

bulkul-bulkul. Bagian yang masih mulda belrambu lt biasa dan ada 

yang belrkellelnjar. Muldah patah, dapat naik belrsandar pada 

tulruls ataul melrambat pada tali, namuln haruls dibantul delngan 

belbelrapa ikatan. Dibiarkan melrata, culkulp rimbuln melnultulpi 

tanah. Belrcabang banyak selhingga selcara kelsellulrulhan 

belrbelntulk pelrdul 

c) Dauln 

Dauln tomat muldah dikelnali karelna melmpulnyai belntulk yang 

khas, yaitu l belrbelntulk oval, belrgelrigi, dan melmpulnyai cellah 

yang melnyirip. Daulnnya yang belrwarna hijaul dan belrbullu l 

melmpulnyai panjang selkitar 20-30 cm dan lelbar 15-20 cm. 

Dauln tomat ini tulmbulh di delkat uljulng dahan ataul cabang. 

Selmelntara itul, tangkai daulnnya belrbelntulk bullat melmanjang 

selkitar 7-10cm dan keltelbalan 0,3-0,5 m. 

d) Bulnga 

Bulnga tanaman tomat belrwarna kulning dan telrsulsuln dalam 

dompolan delngan julmlah 5-10 bulnga pelr dompolan ataul 

telrgantulng dari varieltasnya. Kulntulm bulnganya telrdiri dari lima 

hellai dauln kellopak dan lima hellai mahkota. Pada selrbulk sari 

bulnga telrdapat kantong yang leltaknya melnjadi satul dan 

melmbelntulk bulmbulng yang melngellilingi tangkai kelpala pultik. 

Bulnga tomat dapat mellakulkan pelnye lrbulkan selndiri karelna tipe l 
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bulnganya belrulmah satul. Melskipuln delmikian tidak melnultulp 

kelmulngkinan telrjadi pelnye lrbulkan silang. 

e) Bulah 

Bulah tomat sellagi masih mulda belrwarna hijaul dan belrbullu l 

selrta rellatif kelras, seltellah tula belrwarna melrah mulda, melrah, 

ataul kulning, celrah dan melngkilat, selrta rellatif lulnak. Belntulk 

bulah tomat belragam mullai dari lonjong, oval, pipih, 

melrulncing, dan bullat. Diameltelr bulah tomat antara 2-15 cm, 

telrgantulng varieltasnya. Pada bulah masih telrdapat tangkai 

bulnga yang belrulbah fulngsi melnjadi selbagai tangkai bulah selrta 

kellopak bulnga yang belralih fulngsi melnjadi kellopak bulnga. 

f) Biji 

Biji tomat belrbelntulk pipih, belrbullul dan belrwarna pultih 

kelkulningan dan coklat mulda. Panjangnya 3-5 mm dan lelbarnya 

2-4 mm. Biji saling mellelkat, disellimulti daging bulah, dan 

telrsulsuln belrkellompok delngan dibatasi daging bulah. Julmlah biji 

seltiap bulahnya belrvariasi, telrgantulng pada varieltas dan 

lingkulngan, maksimulm 200 biji pelr bulah. U lmulmnya biji 

digulnakan ulntulk bahan pelrbanyakan tanaman. Biji mullai 

tulmbulh seltellah ditanam 5-10 hari 
27

. 

2) Kandungan Zat Gizi Buah Tomat 

Kandulngan zat gizi dalam 100 gram tomat dapat dilihat pada 

tabell belrikult :  
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Table 3. Zat Gizi dakam 100 gram Tomat 

                         Zat Gizi                      Nilai Gizi 

Elnelrgi (kkal)                                           24 

Protelin (gr)                                            1,3 

Lelmak (gr)                                             0,5 

Karbohidrat (gr)                                      4,7 

Kaliulm (mg)                                        164,9 

Likopeln (mg)                                          3-7 

Selrat (gr)                                                1,5 

Vitamin C (mg)                                       34 

Natriulm (mg)                                          10 

Bdd (%)                                                100 

Sulmbelr : 
23,28 

 

 

 

3) Manfaat Tomat untuk Hipertensi 

Tomat melngandulng belrbagai selnyawa bioaktif yang 

melmiliki manfaat kelselhatan telrultama ulntulk pelndelrita hipelrtelnsi. 

Dula komponeln ultama yang belrpelran dalam melnu lrulnkan telkanan 

darah adalah likopeln dan kaliulm. 

1. Likopeln 

a) Antioksidan Kulat : Likopeln adalah salah satul karotelnoid 

delngan aktivitas antioksidan yang sangat ku lat. Antioksidan 

melmbantu l mellindulngi sell-sell dari kelrulsakan oksidatif yang 

diselbabkan olelh radikal belbas. Radikal belbas dapat 

melnyelbabkan strels oksidatif, yang belrkontribulsi pada 

pelrkelmbangan pelnyakit kardiovaskullar telrmasulk hipelrtelnsi. 
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b) Melngulrangi Pelradangan : Likopeln melmiliki sifat 

antiinflamasi yang melmbantul melngulrangi pelradangan dalam 

tulbulh. Pelradangan kronis dapat melrulsak lapisan elndote ll 

pelmbullulh darah, melnye lbabkan kelkakulan pelmbullulh darah, 

dan melningkatkan telkanan darah. Delngan melngulrangi 

pelradangan, likopeln melmbantul melnjaga kelselhatan pelmbullulh 

darah. 

c) Melningkatkan Fulngsi Elndotell : Elndotell adalah lapisan dalam 

pelmbullulh darah yang belrpelran dalam melngatulr vasodilatasi 

dan vasokonstriksi. Likopeln melningkatkan fulngsi elndote ll 

delngan melningkatkan produlksi oksida nitrat (NO), yang 

melmbantu l mellelbarkan pelmbullulh darah dan melngulrangi 

relsistelnsi vaskullar, selhingga melnulrulnkan telkanan darah 
29

. 

2. Kaliulm 

a) Ellelktrolit Elselnsial: Kaliulm adalah ellelktrolit yang pelnting 

ulntulk fulngsi sellullelr normal, telrmasulk kontraksi otot dan 

transmisi impulls saraf. Dalam kontelks kardiovaskullar, kaliu lm 

melmainkan pelran kulnci dalam melnjaga ritmel jantulng yang 

normal dan fulngsi otot jantulng yang optimal. 

b) Melngimbangi Elfelk Natriulm: Konsulmsi natriulm yang 

belrlelbihan dapat melnyelbabkan reltelnsi cairan, yang 

melningkatkan volulmel darah dan telkanan darah. Kaliu lm 

melmbantu l melngimbangi elfelk natriulm delngan melningkatkan 
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elkskrelsi natriulm mellaluli ulrin. Ini melmbantul melngulrangi 

volulmel darah dan melnulrulnkan telkanan darah. 

c) Rellaksasi Pelmbullulh Darah: Kaliulm melmbantul dalam 

rellaksasi otot polos di dinding pelmbullu lh darah, yang 

melnyelbabkan vasodilatasi. Delngan mellelbarkan pelmbullulh 

darah, kaliulm melngulrangi relsistelnsi pelrifelr dan melnulrulnkan 

telkanan darah. 

d) Pelngatulran Kelselimbangan Cairan dan Ellelktrolit : Kaliu lm 

melmbantu l dalam melngatulr kelselimbangan cairan tulbulh, yang 

pelnting u lntulk melmpelrtahankan volulmel darah dan telkanan 

darah yang stabil 
30

. 
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B. Kerangka Teori 

Kelrangka telori pada pelnellitian ini disulsuln belrdasarkan belbelrapa 

litelratulr yang dapat dilihat pada gambar.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : 
11,12,15,17,19,21,23
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C. Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian Systelmatic Relvielw delngan 

melncari relfelrelnsi telori yang rellelvan delngan tuljulan pelnellitian dan sulmbelr 

data yang telrindelks 5 tahuln telrakhir (2018-2023) dipulblikasikan mellalu li 

basis data ellelktronik yang tellah ditelntulkan (artikell dipilih belrdasarkan 

kritelria kellayakan selsu lai delngan PICO 
31

, melnggulnakan kata kulnci yang 

diselsulaikan delngan MelSH (Meldical Sulbjelct Helading)). Databasel yang 

digulnakan belrasal dari belrbagai relfelrelnsi, selpelrti julrnal pelnellitian, relvielw 

julrnal dan bulkul yang ditellulsulri mellaluli pelnellulsulran Googlel Scholar dan 

portal garulda. 

PICO adalah singkatan ulntulk melmandul idelntifikasi pelrtanyaan 

pada pelnellitian systelmatic relvielw dimana P (Popullation), I (Intelrvelntion), 

C (Comporation) dan O (Oultcomel). Kritelria PICO pada systelmatic relvielw 

ini mellipulti sampell delngan telkanan darah >130/85 mmHg belrulmulr >18 

tahuln ataul dalam katelgori hipelrtelnsi sistelmik baik primelr ataulpu ln 

selkulndelr belrdasarkan klasifikasi WHO, ElSC/ElSH (P), juls bulah selmangka 

delngan juls bulah tomat dan ataul tambahan obat-obatan anti-hipelrtelnsi (I), 

intelrvelnsi lain (komparator), plaselbo ataul kellompok yang hanya diamati 

tanpa intelrvelnsi apapuln (C), melngandulng data elfelktivitas juls bulah 

selmangka delngan juls tomat belrulpa nilai melan dan p-valulel  (O). 
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Systelmatic relvielw melrulpakan meltodel pelnellitian u lntulk mellakulkan 

idelntifikasi, elvalulasi dan intelrpreltasi telrhadap hasil pelnellitian yang 

rellelvan telrkait pelrtanyaan pelnellitian telrtelntul, topic telrtelntul ataul felnomelna 

yang melnjadi pelrhatian melnulrult kritelria yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya. Pada prinsipnya systelmatic relvielw adalah meltodel pelnellitian 

yang melrangkulm hasil-hasil pelnellitian primelr ulntulk melnyajikan fakta 

yang lelbih komprelhelnsif dan belrimbang 
32

. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Julrnal pelnellitian diambil dari artikell yang dipu lblikasikan pada 

Googlel Scholar dan portal garulda. Pelncarian litelratulr dilakulkan delngan 

melnggulnakan melsin pelncari Googlel Scholar dan portal garulda, delngan 

melnellaah julrnal telrkait hipelrtelnsi delngan kata kulnci hipelrtelnsi, juls 

selmangka dan juls tomat. Julrnal yang diambil adalah yang ditelrbitkan pada 

tahuln 2018-2023. Bahasa yang digulnakan pada pelnellitian systelmatic 

relvielw ini adalah bahasa Indonelsia dan bahasa Inggris yang dipulblikasikan 

selcara onlinel. 
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C. Tahapan Systematic Review 

Dalam mellaku lkan systelmatic relvielw telrdapat 8 tahapan yang 

dilakulkan selpelrti skelma : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Tahapan Systelmatic Relvielw 

Sulmbelr    : 
32
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Tahapan 1. Menyusun Pertanyaan Penelitian 

Pelrtanyaan pelnellitian dibulat belrdasarkan kelbultulhulan topik yang 

dipilih. Belrikult adalah pelrtanyaan pelnellitian dalam pelnellitian ini: 

a) Bagaimana pelrbeldaan rata-rata telkanan darah selbellu lm dan selsuldah  

intelrvelnsi pelmbelrian juls selmangka pada pelndelrita hipelrtelnsi 

b) Bagaimana pelrbeldaan rata–rata telkanan darah selbellulm dan seltellah 

intelrvelnsi pelmbelrian juls tomat pada pelndelrita hipelrtelnsi. 

c) Bagaimana pelrbeldaan rata–rata telkanan darah pelndelrita hipelrtelnsi 

pada pelmbelrian ju ls selmangka delngan juls tomat  

Tahapan 2. Mencari Contoh Systematic Review yang Dekat Dengan 

Topik 

Databasel yang digulnakan belrasal dari belrbagai relfelrelnsi, selpelrti 

julrnal pelnellitian, relvielw julrnal, articlel, annulal relport, dan bulkul yang 

ditellulsulri mellaluli pelnellulsulran Googlel Scholar (https://scholar.googlel.com) 

dan portal garulda (https://garulda ristelkdikti go.id). 

Tahapan 3. Mencari Bukti Penelitian yang Relevan dengan Strategi 

yang Sistematis 

Kata kulnci yang digulnakan hipelrtelnsi, juls selmangka dan juls tomat. 

Dalam tahapan ini dilakulkan julga pelneltapan kritelria ulntulk melmultulskan 

apakah data yang ditelmulkan layak digulnakan dalam pelnellitian stuldi 

litelratulr ataul tidak. Kritelria yang digulnakan dalam pelnyaringan artikell 

antara lain stuldi yang melmbahas telntang Elfelktivitas Pelmbelrian Juls 
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Selmangka delngan Juls Tomat telrhadap Telkanan Darah Pelndelrita Hipelrtelnsi. 

Tahuln pelnellitian dari tahuln 2018 sampai 2023. 

 

Tahapan 4. Melakukan Pengelolaan Proses Pencarian 

Prosels pelncarian digulnakan ulntulk melndapatkan sulmbelr-sulmbelr 

yang rellelvan ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian dan relfelrelnsi telrkait 

lainnya. Pelncarian melnggulnakan melsin pelncarian yaitul Googlel Scholar 

dan Portal Garulda. Kata kulnci yang digulnakan hipelrtelnsi, juls selmangka 

dan juls tomat. 

Pelncarian melnggulnakan kelywords di atas, maka dipelrolelh 32 

hasil pelncarian awal mellaluli Googlel Scholar dan mellalu li Portal Garulda 

dipelrolelh 22 hasil. Seltellah dilakulkan pelninjaulan telrhadap hasil pelncarian 

Googlel Scholar dan portal garulda maka dilakulkan pelngulrangan 

belrdasarkan julrnal yang tidak rellelvan belrjulmlah 22 julrnal pelnellitian dan 

yang tidak dapat diaksels Fulll Telxt PDF-nya belrju lmlah 14 julmal 

pelnellitian. Jadi, julrnal pelnellitian yang akan dijadikan selbagai systelmatic 

relvielw selbanyak 18 julrnal pelnellitian. Softwarel yang digulnakan 

pelngellolaan relfelrelnsi adalah "Melndellely", yang dirangku lm selpelrti Bagan 

Rangkulman Pelncarian Sulmbelr belrikult ini. 
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Gambar 2 : Bagan Rangkulman Pelncarian Sulmbelr 

  Sulmbelr : 
33

 

Jurnal penelitian yang akan direview 

berdasarkan variabel yang sama (n=54) 

Hasil pencarian jurnal 

penelitian melalui Google 

Scholar (n=32) 

Hasil pencarian jurnal 

penelitian melalui Portal 

Garuda (n=22) 

 

Pengurangan berdasarkan tidak dapat 

diakses full text PDF terdapat 14 jurnal 

 

Pengurangan berdasarkan jurnal yang 

tidak relevan berjumlah 22 jurnal 

Jurnal penelitian yang akan digunakan 

sebagai systematic review (n=18) 
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Tahapan 5. Melakukan Telaah Kritis Atas Bukti Penelitian yang 

Dikumpulkan 

Belrdasarkan pelncarian melnggulnakan kelywords, dipelrolelh 32 hasil 

pelncarian awal mellaluli Googlel Scholar dan mellaluli Portal Garulda dipelrolelh 

22 hasil. Seltellah dilaku lkan pelninjaulan telrhadap hasil pelncarian Google l 

Scholar maka dilakulkan pelngulrangan belrdasarkan julrnal yang tidak rellelvan 

belrjulmlah 22 julrnal pelnellitian dan yang tidak dapat diaksels Fulll Telxt PDF-

nya belrjulmlah 14 julmal pelnellitian. Jadi, julrnal pelnellitian yang akan 

dijadikan selbagai systelmatic relvielw selbanyak 18 julrnal pelnellitian. 

Tahapan 6. Ekstraksi Data dan Sintesis Bukti Penelitian yang 

Terkumpul 

Elkstraksi data adalah melngambil informasi dari artikell kel tabell 

rangkulman data elkstraksi. Prosels elkstraksi data dicari manulal pada telks 

kelmuldian hasilnya dirangkulm delngan tabell. 

Tahapan 7. Menyusun Jawaban Atas Pertanyaan Penelitian 

Jawaban yang disulsuln akan melnjawab tuljulan dari dilakulkannya 

pelnellitian telrselbult. 

Tahapan 8. Menyusun Laporan Hasil Systematic Review  
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Melnyimpullkan dan melnyulsuln hasil pelnellitian yang dikulmpullkan 

dan melngultamakan hasil yang paling rellelvan delngan tuljulan pelnellitian 

dalam belntulk laporan systelmatic relvielw. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  

1. Gambaran Umum Systematic Review 

Hasil pelnellitian telrkait Elfelktivitas Pelmbelrian Juls Selmangka 

delngan Juls Tomat telrhadap Telkanan Darah Pelndelrita Hipelrtelnsi, 

ditelmulkan 18 stuldi pelnellitian yang dipelrolelh yaitul 1 stuldi dilakulkan 

pada tahuln 2018, 7 stuldi dilakulkan pada tahuln 2019, 5 stuldi dilakulkan 

pada tahuln 2020, 2 stuldi dilakulkan pada tahuln 2021, 1 stuldi dilakulkan 

pada tahuln 2022 dan 2 stuldi dilakulkan pada tahuln 2023. 

Lokasi pelnellitian yang dilakulkan olelh 18 stuldi pelnellitian yang 

tellah di relvielw yaitul 5 stuldi dilakulkan di wilayah pelrdelsaan, 1 stuldi 

dilakulkan di wilayah Klinik, 11 stuldi dilakulkan di wilayah Pulskelsmas 

dan 1 stuldi dilakulkan di wilayah pelrkotaan. Delsain pelnellitian yang 

digulnakan olelh 18 stuldi pelnellitian yang dipelrolah yaitul 12 stuldi 

melnggulnakan jelnis pelnellitian Elkspelrimeln delngan pelndelkatan Qulasi 

Elkspelrimeln dan 6 stuldi melnggulnakan jelnis pelnellitian Elkspelrime ln 

delngan pelndelkatan Prel Elkspelrimeln. 
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Instrulmeln yang digulnakan pada 18 stuldi pelnellitian ulntulk 

pelnulnjangan pelngulmpullan data yaitul lelmbar obselrvasional dan 

kulelsionelr yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli kelbiasaan makan mellalu li 

food relcall dan SQ-FFQ mellaluli wawancara, timbangan digital, gellas 

ulkulr dan blelndelr ulntulk pelmbulatan juls selmangka dan juls tomat, 

steltoskop, telnsimeltelr dan sphygmanomeltelr ulntulk melngulkulr telkanan 

darah selbellulm dan selsuldah intelrvelnsi dan pelngulkulran antropomeltri 

ulntulk melngeltahuli statuls gizi pada sampell. 
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2. Tabel Telaah Sistematis 

Tellaah sistelmatis yang tellah dilakulkan pelninjaulan telrhadap julrnal pelnellitian telrkait delngan topik pelnellitian, 

didapatkan julrnal yang akan di relvielw yaitul selbanyak 18 julrnal yang dapat dilihat pada tabell 4 belrikult ini : 

Table 4. Telaah Sistematis 

No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

1 Mulhajaroh 

Zainal Mulnir,., 

2019 (Julrnal 

Ilmiah STIKElS 

Citra Dellima 

Bangka Bellituln) 

Elfelk Pelmbelrian 

Juls Selmangka 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Populasi : 35 

individul yang 

melngalami 

hipelrtelnsi 

Sampel : 30 

individul 

melngalami 

pelnyakit 

hipelrtelnsi 

delngan 

relntang u lmulr 

41-45 tahu ln  

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

elkspelrimeln 

selmul (qulasy 

elxpelrimelnt 

delsign)  

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : pelngulkulran 

telkanan darah preltelst-

posttelst intelrvelnsi 

with control groulp 

Hasil ulji analisa statistik 

melnulnjulkkan ada pelngarulh 

pelmbelrian juls selmangka 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah sistolik dan diastolik 

delngan p=<0.05 (0.010). 

Kelsimpullan pelnellitian ini 

adalah ada pelrbeldaan 

telkanan darah pada 

pelndelrita hipelrtelnsi seltellah 

pelmbelrian juls selmangka 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah 
34

. 

2 Yullviana Rina., 

2022 

(Elnsiklopeldia of 

Joulrnal) 

Elfelktifitas 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Populasi : 69 

pelndelrita 

hipelrtelnsi 

pada 10 bullan 

telrakhir di 

klinik pratama 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

prel elkspelrimeln 

Teknik Pengambilan 

Sampel : 
Nonprobability 

sampling 

Metode : onel groulp 

preltelst-postelst delngan 

Telkanan darah sistolik 

melnulnjulkkan p-valule l  

0,000 seldangkan pada 

Telkanan darah diastolic 

melnulnjulkkan p-valule l  

0,002. Pada ulji Wilcoxon 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi di 

Klinik Pratama 

Delliana 

pultri 

Pelkanbaru l 

Sampel : 15 

sampell 

delngan 

relntang u lmulr 

39-72 tahu ln 

pelngulkulran telnsi 

melnggulnakan 

telnsimeltelr digital 

pelmbelrian juls selmangka 

selcara signifikan dapat 

melnulrulnkan telkanan darah 

sistolik dan diastolik pada 

pelndelrita hipelrtelnsi 

belrdasarkan nilai p dari ulji 

statistik yang digulnakan 
35

. 

3 Arianto Adi.,dkk, 

2020 (Julrnal 

Pelnellitian 

Kelpelrawatan 

Meldik) 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka Elfelktif 

Dalammelnulrulnkan 

Telkanan Darah 

Tinggi Pada 

pelndelrita 

Hipelrtelnsi  

 

Populasi : 65 

Sampel : 65 

orang delngan 

relntang u lmulr 

25-46 tahu ln 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

rancangan Pra 

Elkspelrimeln(Prel 

Elxpelrimelntal 

Delsign) 

Teknik Pengambilan 

Sampel : total 

sampling 

Metode : preltelst dan 

post-telst dalam satul 

kellompok (Onel Groulp 

Preltelst Posttelst) 

Analisis data statistik yang 

digulnakan adalah U lji T pair 

delngan tingkat signifikansi 

hasil P=0,05 dan pada 

pelnellitian ini nilai P = 

0,002. Artinya telrdapat 

pelngarulh juls selmangka 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah pada pelndelrita 

hipelrtelnsi jika dikonsulmsi 

selcara rultin 
36

. 

4 Nulrjannah.,2020 

(Julrnal Ilmiah 

Kelselhatan) 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan   Darah 

Pelndelrita 

Hipelrtelnsi U lsia  

Delwasa Mulda 

Populasi :  72 

orang  

Sampel : 30 

orang delngan 

relntang u lmulr 

18-45 tahu ln 

Pelnellitian ini 

melrulpakan 

pelnellitian 

Elkspelrimeln 

selmul (qulasy 

elxpelrimelnt 

delsign) 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : preltelst-

Posttelst With Kontrol 

Groulp 

Telrjadi pelnulrulnan rata-rata 

telkanan darah sistolik dan 

diastolik selbellulm dan 

selsuldah pelrlakulan pada 

kellompok pelrlakulan, yaitu l 

sistolik dari 172,67 mmHg 

melnjadi 148 mmHg. Nilai 

p=0,000 (<0,05) dan 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

diastolik dari 105,33 mmHg 

melnjadi 93,33 mmHg. Nilai 

p=0,000 (<0,05) signifikan. 

Dapat disimpullkan bahwa 

pelmbelrian juls selmangka 

belrpelngarulh signifikan 

melnulrulnkan telkanan darah 

pada pelndelrita hipelrtelnsi 
9
. 

5 Nulrlelny., 2019 

(Julrnal 

Akadelmika 

Baitulrrahim) 

Pelngarulh Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas 

Nanggalo 

Populasi : 79 

orang 

Sampel : 15 

orang delngan 

relntang u lmulr 

25-46 tahu ln 

Jelnis pelnellitian 

ini adalah Pre l 

Elkspelrimelntal 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : Onel Groulp 

Preltelst – Postelst 

Delsign 

Hasil ulji melnulnjulkkan nilai 

p ulntulk telkanan darah 

sistolel dan diatolel adalah 

0,000 (p<0,05). Selbellu lm 

dibelri juls selmangka, rata- 

rata telkanan darah sistole l 

dan diastolel pelndelrita 

hipelrtelnsi adalah 174,67 

mmHg dan 105,33 mmHg. 

Seltellah dibelri juls selmangka 

sellama 7 hari, didapatkan 

pelnulrulnan rata- rata telkanan 

darah sistolel dan diastole l 

melnjadi 152,67 mmHg dan 

85,33 mmHg. Kelsimpullan  

pelmbelrian juls selmangka 

selcara rultin dapat 

melmbantul melngatasi 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

masalah hipelrtelnsi 
37

. 

6 Nulrlelli., 2019 

(Julrnal 

Kelselhatan 

Masyarakat 

Mullawarman) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas 

Lelworelng 

Populasi : 
sellulrulh 

pelndelrita 

hipelrtelnsi 

rawat jalan 

yang belrada di 

wilayah kelrja 

Pulskelsmas 

Lelworelng. 

Sampel : 10 

orang delngan 

relntang u lmulr 

45-75 tahu ln 

Delsain 

pelnellitian yang 

digulnakan 

adalah Pra 

elkspelrimeln 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : onel groulp 

prel-telst post-telst 

delsign 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa ada 

pelngarulh telkanan darah 

sistolik seltellah pelmbelrian 

juls selmangka delngan nilai 

p-valulel   0,003, seldangkan 

pada telkanan darah diastolik 

tidak ada pelngarulh seltellah 

pelmbelrian juls selmangka 

delngan nilai p vaullel 0,667 

(p<0,05) telrhadap pelndelrita 

hipelrtelnsi. Ada pelngarulh 

yang signifikan pada 

konsulmsi juls selmangka 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah sistolik namuln tidak 

ada pelngarulh yang 

signifikan telrhadap 

pelnulrulnan telkanan darah 

diastolik telrhadap pelndelrita 

hipelrtelnsi pada lansia 
38

. 

7 Qisti Mulhammad 

Qoiman. Bil, 

2019 (Julrnal 

Kelselhatan 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Populasi : 
Sellulrulh lansia 

pada 

komulnitas 

Pelnellitian yang 

ditelrapkan 

adalah Qulasi 

elxspelrimelnt 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

 

Pelnulrulnan  sistolik 

kellompok elkspelrime ln 

selbelsar 17,33 mmHg, dan 

pelnulrulnan diastolik 11,00 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Olahraga) Pelnulrulnan 

Hipelrtelnsi Pada 

Komulnitas Selnam 

Lansia Di 

Kellulrahan Tandels, 

Kelcamatantandels, 

Kota 

selnam lansia 

Sampel : 14 

orang delngan 

ulmulr >60 

tahuln 

Metode : two groulp 

prel telst post-telst 

mmHg dan pada kellompok 

kontrol telrjadi pelnulrulnan 

sistolik 3,5 mmHg dan 

pelnulrulnan diastolik 3,3 

mmHg. Jadi dapat ditarik 

selbulah kelsimpullkan bahwa 

pelmbelrian juls selmangka 

seltellah mellakulkan selnam 

lelbih belrpelngarulh telrhadap 

pelnulrulnan hipelrtelnsi 
39

. 

8 Madel Ari 

Su lkawati Ni, 

dkk., 2023 

(Midwifelry 

Joulrnal) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Telrhadap 

Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Pada 

Lansia 

Populasi : 52 

orang 

Sampel : 30 

orang delngan 

relntang u lmulr 

50-60 tahu ln 

Pelnellitian 

kulantitatif 

delngan delsain 

qulasi 

elkspelrimeln 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : onel groulp 

preltelst-posttelst delsign 

delngan lelmbar 

obselrvasi 

Kelsimpullan ada pelngarulh 

konsulmsi juls selmangka 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah pada lansia hipelrtelnsi 

(p-valulel  0,000 < 0,05) 
36

. 

9 Adibah Yohana, 

dkk., 2020 

(Caroluls Joulrnal 

of Nulrsing) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

Telrhadap 

Pelrulbahan 

Telkanan Darah 

Populasi : 
sellulrulh 

pelndelrita 

hipelrtelnsi di 

pulskelsmas 

kelcamatan 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

meltodel qulasi 

elkspelrimelntal 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : prel and post 

telst delsign 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

rata-rata telkanan darah 

sistolik relspondeln selbellu lm 

dan selsuldah  trelatmelnt 

adalah 151,5 mmHg, 

melnjadi 130 mmHg. Ini 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi 

kelmayoran 

Sampel : 20 

orang delngan 

relntang u lmulr 

50-60 tahu ln 

melnulnjulkkan pelnulrulnan 

rata-rata 21,5 mmHg. Rata-

rata telkanan darah diastolik 

selbellulm dan selsuldah 

trelatmelnt relspondeln adalah 

99 mmHg melnjadi 82 

mmHg. Ini melnulnjulkkan 

pelnulrulnan rata-rata 16,5 

mmHg. Hasil ulji statistik 

Wilcoxon melnulnjulkkan 

bahwa pelnulrulnan telkanan 

darah sistolik dan diastolik 

seltellah trelatmelnt belrmakna 

selcara statistik delngan nilai 

p-valulel  masing-masing 

0,000 (<0,005) 
1
. 

10 Pardeldel Ropelndi, 

dkk., 2019 

(Julrnal 

Kelselhatan 

Saintika 

Melditory) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Selmangka 

(Citrullluls 

Lanatuls) Telrhadap 

Pelrulbahan 

Telkanan darah 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja 

Populasi : 95 

orang 

Sampel : 16 

orang delngan 

relntang u lmulr 

45-59 tahu ln 

Jelnis pelnellitian 

Qulasy 

Elkspelrimeln 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : Two Grulp 

Posttelst Delsign 

Kellompok intelrvelnsi preltelst 

sistolik 147.50 diastolik 

95.00 dan kellompok 

intelrvelnsi posttelst sistolik 

123.75 diastolik 75.00. 

Didapatkan nilai p-valule l  

sistolik 0,022 dan diastolik 

p-valulel  0,019. Disimpullkan 

ada pelngarulh pelmbelrian juls 

selmangka telrhadap 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Pulskelsmas Hiang 

Kabulpateln Kelrinci 

Tahuln 2019 

pelrulbahan telkanan darah 

pada pelndelrita hipelrtelnsi 
40

. 

11 Nulrrofawansri, 

dkk., 2019 

(Julrnal Riselt 

Kelselhatan) 

Pelmbelrian Juls 

Tomat U lntulk 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Hipelrtelnsi Pada 

U lsia Delwas 

Populasi : 
Orang delwasa 

belrulsia 30-59 

tahuln delngan 

diagnosis 

hipelrtelnsi 

ringan 

(telkanan darah 

sistolik 120-

139 mmHg 

dan/ataul 

telkanan darah 

diastolik 80-

89 mmHg). 

Sampel : 30 

orang delngan 

relntang u lmulr 

30-59 tahu ln 

Delsain 

pelnellitian, 

qulasy two 

groulp 

elxpelrimelntal.  

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : prel telst dan 

post telst masing-

masing kellompok 

telrdiri dari 14 

Telkanan darah sistolik 

selbellulm dan selsuldah 

intelrvelnsi melmiliki nilai 

p=0,001 (p<0,05) dan 

diastolik selbellulm dan 

selsuldah intelrvelnsi melmiliki 

nilai p=0,003 (p<0,05). 

Pelmbelrian juls tomat 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah hipelrtelnsi pada 

kellompok pelrlakulan 
41

. 

 

12 Hidayah Nulrull, 

dkk., 2018 (Thel 

Indonelsian 

Joulrnal Of Helalth 

Scielncel) 

Pelngarulh Juls 

Tomat Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Pada Pelndelrita 

Populasi : 
sellulrulh 

pelndelrita 

hipelrtelnsi 

lansia yang 

Pelnellitian 

Qulasi 

Elkspelrimelnt 

Teknik Pengambilan 
Sampel : sampling 

jelnih 

Metode : prel telst dan 

post telst delsign 

Hasil melnulnjulkkan telrjadi 

pelnulrulnan telkanan darah 

pada pelndelrita hipelrtelnsi 

delngan nilai Pvalulel=0,000 

<a=0,05. Hal ini 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Hipelrtelnsi Lansia bellulm pelrnah 

melngonsu lmsi 

juls tomat dan 

pelriksa rultin 

telkanan darah 

di Lawang 30 

orang 

Sampel : 30 

orang 

pelndelrita 

hipelrtelnsi 

delngan 

relntang u lmulr 

46-75 tahu ln 

melnggulnakan telnsi 

meltelr dan lelmbar 

obselrvasional 

melnulnjulkkan ada pelngarulh 

yang signifikan juls tomat 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah pada pelndelrita 

hipelrtelnsi 
7
. 

13 Widyarani 

Linda., 2019 

(Julrnal 

Kelselhatan Helsti 

Wira Sakti) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Tomat (Solanulm 

Lycopelrsiculm) 

Telrhadap Telkanan 

Darah Pada Lansia 

Pelndelrita 

Hipelrtelnsi 

Stadiulm I 

Populasi : 
Lansia yang 

belrtelmpat 

tinggal di 

Dulsuln 

Pelngkol, Delsa 

Sriharjo, 

Kelcamatan 

Imogiri, 

Bantull, 

Yogyakart 

Sampel : 30 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan qulasi 

elkspelrimelnt 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling.  

Metode : onel groulp 

prel-post telst delsign. 

Instrulmeln pelnellitian 

melnggulnakan lelmbar 

obselrvasi dan 

sphigmanomeltelr. 

Selbellulm intelrvelnsi, relrata 

telkanan darah sistolik 

157,23±2,738 mmHg dan 

relrata telkanan darah 

diastolik adalah 

96,33±1,398 mmHg, 

seldangkan selsuldah 

intelrvelnsi, relrata telkanan 

darah sistolik adalah 

142,47±1,634 mmHg dan 

relrata telkanan darah 

diastolik adalah 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

orang delngan 

relntang u lmulr 

60-74 tahu ln 

92,60±1,163 mmHg. 

Telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara telkanan 

darah sistolik dan diastolik 

selbellulm dan selsuldah 

pelmbelrian intelrvelnsi, 

belsarnya nilai signifikan 

0,000 (p<0,05) 
42

. 

14 Mul’min Nye lmas, 

dkk., 2019 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Tomat (Solanulm 

Lycopelrsiculm) 

Telrhadap 

Pelrulbahan 

Telkanan Darah 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja 

U lpk Pulskelsmas 

Kampulng Dalam 

Kelcamatan 

Pontianak Timulr 

Populasi : 
Popullasi 

dalam 

pelnellitian ini 

diambil pada 

bullan April 

2019 yang 

belrjulmlah 158 

orang. 

Sampel : 38 

orang delngan 

relntang u lmulr 

20-54 tahu ln 

Pelnellitian 

kulantitatif 

delngan delsain 

qulasi 

elkspelrimeln  

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling. . 

Metode : 
melnggulnakan 

pelndelkatan non 

randomizeld control 

groulp prel telst post 

telst. 

Hasil ulji Wilcoxon selbellu lm 

dan selsuldah intelrvelnsi 

telkanan darah sistolik dan 

diastolik pada kellompok 

intelrvelnsi di dapatkan 

masing-masing nilai p-valule l  

<0,05. Hasil ulji Mann 

Whitnely telkanan darah 

sistolik dan diastolik 

selsuldah intelrvelnsi pada 

keldula kellompok didapatkan 

masing-masing nilai p-valule l 

< 0,05.  Ada pelngarulh 

pelmbelrian juls tomat 

telrhadap pelrulbahan telkanan 

darah pada pelndelrita 

hipelrtelnsi 
42

. 

15 Hastulti Maria Pelngarulh Populasi : Dalam Teknik Pengambilan Hasil pelnellitian 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Fu ldji, dkk., 2018 

(Julrnal 

Kelpelrawatan) 

Pelmbelrian Juls 

Tomat Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Sistolik Dan 

Diastolik Pada 

Pasieln Hipelrtelnsi 

pelndelrita 

hipelrtelnsi di 

Dulsuln 

Grojogan 

Delsa 

Karangbong, 

Kellulrahan 

Karangbong, 

Kelcamatan 

Pajarakan, 

Kabulpateln 

Probolinggo. 

Sampel : 21 

orang 

pelndelrita 

hipelrtelnsi  

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

delsain 

pelnellitian pra-

elkspelrimeln 

Sampel : convelnielncel 

sampling 

Metode : onel groulp - 

prel-post telst delsign 

melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh antara 

pelmbelrian juls tomat 

telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah sistolik dan diastolik 

pada pasieln hipelrtelnsi, hasil 

ulji statistik T-Telst Paireld 

melnulnjulkkan hasil p = 

0,000 delngan α = 0,05 
adalah p = 0,05 ataul H1 

ditelrima. Kelsimpullan : 

Konsulmsi juls tomat selgar 

elfelktif ulntulk melmbantu l 

pelndelrita hipelrtelnsi dalam 

pelngelndalian telkanan darah 

sistolik dan diastolik 
43

. 

16 Trismiyana Elka, 

dkk., 2020 

(Malahayati 

Nulrsing Joulrnal) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Tomat Telrhadap 

Telkanan Darah 

Lansia Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Pulskelsmas 

Kotabulmi 2 

Kelcamatan 

Kotabulmi Sellatan 

Populasi : 
sellulrulh lansia 

pelndelrita 

hipelrtelnsi  

belrjulmlah 143 

lansia  

Sampel : 30 

orang delngan 

ulmulr >60 

tahuln 

Pelnellitian 

kulantitatif 

delngan 

rancangan 

qulasi 

elxpelrimelnt 

Teknik Pengambilan 
Sampel : incidelntal 

sampling  

Metode : pelndelkatan 

onel groulp prel dan 

post telst delsign 

Ada pelngarulh juls tomat 

telrhadap telkanan darah 

lansia pelndelrita hipelrtelnsi 

di Pulskelsmas Kotabulmi 2 

Kelcamatan Kotabulmi 

Sellatan Kabulpateln 

Lampulng U ltara tahuln 2019 

(t-telst > t tabell, 19,833> 

4,197 p-valulel  = 0,000 (p-

valulel  < α = 0,05) 44
. 
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No 
Peneliti 

(Publish) 
Judul 

Populasi 

sampel 

Desain 

Penelitian 

Cara Pengumpulan 

Data 
Hasil Penelitian 

Kabulpateln 

Lampulng U ltara  

17 Cholifah Noor, 

Hartinah Delwi., 

2021 (Julrnal Ilmu l 

Kelpelrawatan dan 

Kelbidanan) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Tomat Telrhadap 

Telkanan Darah 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Pulskelsmas 

Pulrwosari Kulduls 

Populasi : 
selmula 

pelndelrita 

hipelrtelnsi 

selbanyak 62 

orang 

Sampel : 38 

orang delngan 

relntang u lmulr 

30-50 tahu ln 

Jelnis pelnellitian 

qulasi 

elxpelrimelnt. 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling. . 

Metode : non 

elqulivalelnt control 

groulp 

Hasil ulji Wilcoxon 

didapatkan nilai p-valule l  

0,003 < 0,05 artinya ada 

pelngarulh pelmbelrian juls 

tomat telrhadap telkanan 

darah pada pelndelrita 

hipelrtelnsi di Pulskelsmas 

Pulrwosari Kulduls 
45

. 

18 Lasanulddin 

Hamna Vonny, 

dkk., 2023 

(Julrnal 

Kelselhatan 

Tradisional) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian Juls 

Tomat Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Telkanan Darah 

Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Tellaga 

Populasi : 32 

orang 

Sampel : 15 

orang delngan 

ulmulr >18 

tahuln 

Delsain 

pelnellitian 

melnggulnakan 

meltodel 

pelnellitian Pra - 

Elxpelrimelntal 

Teknik Pengambilan 
Sampel : pulrposivel 

sampling. . 

Metode : Prel-Post 

Telst 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan nilai rata-rata 

telkanan darah sistolik 

selbellulm pelmbelrian juls 

tomat adalah 146.67 mmHg 

selrta rata–rata telkanan 

darah diastolik 91.33 

mmHg dan rata-rata telkanan 

darah sistolik selsuldah 

pelmbelrian juls tomat  adalah 

131 mmHg dan telkanan 

darah diastolik 84.33 

mmHg 
46

. 
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3. Hasil Telaah Jurnal 

a. Gambaran Komposisi Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat 

Gambaran komposisi pelmbelrian juls selmangka delngan juls 

tomat yang diulkulr pada pelnellitian ini adalah belrat bulah yang dibelrikan, 

volulmel air, pelnambahan gulla dan frelkulelnsi pelmbelrian dapat dilihat 

pada tabell 5 belrikult ini : 

Tabel 5. Gambaran Komposisi Pemberian Jus Semangka Dengan Jus Tomat 

No Literatur 

Berat 

Buah 

(gr) 

Volume 

air 

(ml) 

Gula 

(gr) 

Frekuensi 

Pemberian 

 Semangka     

1. 

Mulnir Zainal, Mulhajaroh., 

2019 (Julrnal Ilmiah STIKElS 

Citra Dellima Bangka Bellituln) 

150 100 - 

1x selhari 

sellama 7 hari 

belrtulrult-tulrult 

2. 
Nulrlelli., 2019 (Julrnal Kelsmas 

Mullawarman) 
130 50 - 

1x selhari 

sellama 6 hari 

belrtulrult-tulrult 

3. 
Sulkawati Ni Madel Ari, dkk., 

2023 (Midwifelry Joulrnal) 
250 50 - 

2x selhari 

sellama 7 hari 

belrtulrult-tulrult 

 Tomat     

4. 

Widyarani Linda., 2019 

(Julrnal Kelselhatan Helsti Wira 

Sakti) 

150 50 - 

1x selhari 

sellama 7 hari 

belrtulrult-tulrult 

5. 

Hastulti Maria Fuldji, dkk., 

2018 (Julrnal Kelpelrawatan) 200 - - 

1x selhari 

sellama 7 hari 

belrtulrult-tulrult 

6. 

Lasanulddin Hamna Vonny, 

dkk., 2023 (Julrnal Kelselhatan 

Tradisional) 

150 50 - 

2x selhari 

sellama 3 hari 

belrtulrult-tulrult 

Tabell 5 pada pelnellitian telrselbult dapat dikeltahuli bahwa pada pelmbelrian 

juls selmangka lelbih elfelktif dibelrikan delngan rata-rata belrat pelmbelrian bulah 

selmangka 135 gr delngan pelnambahan air 50 ml tanpa pelmbelrian gulla. Seldangkan 

pada pelmbelrian juls tomat lelbih elfelktif dibelrikan delngan rata-rata belrat pelmbelrian 

bulah tomat 167 gr delngan pelnambahan air 50 ml tanpa pelmbelrian gulla. 
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b. Gambaran Karakteristik Individu 

Gambaran karaktelristik relspondeln yang diulkulr pada pelnellitian 

ini adalah jelnis kellamin dan ulmulr. 

1) Gambaran Responden Menurut Karakteristik Individu ditinjau 

dari Jenis Kelamin 

Gambaran relspondeln melnulrult karaktelristik individul ditinjau l 

dari jelnis kellamin dikellompokkan melnjadi 2 katelgori yaitul laki-laki 

dan pelrelmpulan dapat dilihat pada tabell 6 belrikult ini : 

Table 6. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Karakteristik Individu 

ditinjau dari Jenis Kelamin 

No Literatur 

Jenis Kelamin 
Total 

Laki-Laki Perempuan 

n % n % n % 

1. 

Mulnir Zainal, Mulhajaroh., 

2019 (Julrnal Ilmiah STIKElS 

Citra Dellima Bangka 

Bellituln) 

6 20 24 80 30 100 

2. 
Yullviana Rina., 2022 

(Elnsiklopeldia of Joulrnal) 
5 33,3 10 66,6 15 100 

3. 

Arianto Adi.,dkk, 2020 

(Julrnal Pelnellitian 

Kelpelrawatan Meldik) 

37 56,9 28 43 65 100 

4. 

Nulrlelli., 2019 (Ju lrnal 

Kelselhatan Masyarakat 

Mullawarman) 

3 30 7 70 10 100 

5. 

Qisti Mulhammad Qoiman 

Bil., 2019 (Julrnal Kelselhatan 

Olahraga) 

0 0 14 100 14 100 

6. 

Sulkawati Ni Madel Ari, 

dkk., 2023 (Midwifelry 

Joulrnal) 

20 66,7 10 33,3 30 100 

7. 

Pardeldel Ropelndi, dkk., 

2019 (Julrnal Kelselhatan 

Saintika Melditory) 

8 50 8 50 16 100 



60 

 

 

 

No Literatur 

Jenis Kelamin 
Total 

Laki-Laki Perempuan 

n % n % n % 

8. 
Nulrrofawansri, dkk., 2019 

(Julrnal Riselt Kelselhatan) 
11 36,6 19 63,3 30 100 

9. 

Hidayah Nulrull, dkk., 2018 

(Thel Indonelsian Joulrnal Of 

Helalth Scielncel) 

16 53,3 14 46,7 30 100 

10. 

Widyarani Linda., 2019 

(Julrnal Kelselhatan Helsti 

Wira Sakti) 

9 30 21 70 30 100 

11. 
Mul’min Nyelmas, dkk., 2019 

11 28,9 27 71,1 38 100 

12. 

Cholifah Noor, Hartinah 

Delwi., 2021 (Julrnal Ilmu l 

Kelpelrawatan dan 

Kelbidanan) 

25 65,8 13 34,2 38 100 

Total 151 39,3 195 60,7 346 100 

Tabell 6 pada pelnellitian telrselbult dapat dikeltahuli bahwa selbagian belsar 

julmlah relspondeln jelnis kellamin pelrelmpulan lelbih banyak 60,7% daripada 

relspondeln laki-laki 39,3%. 
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2) Gambaran Responden Menurut Karakteristik Individu ditinjau 

Dari Umur 

Gambaran relspondeln melnulrult karaktelristik individul ditinjau l 

dari ulmulr dikellompokkan melnjadi 2 katelgori yaitu l delwasa (19-59 

tahuln) dan lansia (>60 tahuln) dapat dilihat pada tabell 7 belrikult ini : 

Table 7. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Karakteristik Individu 

ditinjau dari Umur 

No Literatur 

Umur 
Total 

Dewasa Lansia 

n % n % n % 

1. 

Mulnir Zainal, Mulhajaroh., 

2019 (Julrnal Ilmiah STIKElS 

Citra Dellima Bangka 

Bellituln) 

24 80 6 20 30 100 

2. 

Arianto Adi.,dkk, 2020 

(Julrnal Pelnellitian 

Kelpelrawatan Meldik) 

65 100 0 0 65 100 

3. 
Nulrjannah.,2020 (Julrnal 

Ilmiah Kelselhatan) 
30 100 0 0 30 100 

4. 

Nulrlelli., 2019 (Julrnal 

Kelselhatan Masyarakat 

Mullawarman) 

5 50 5 50 10 100 

5. 

Qisti Mulhammad Qoiman 

Bil., 2019 (Julrnal Kelselhatan 

Olahraga) 

14 100 0 0 14 100 

6. 
Sulkawati Ni Madel Ari, dkk., 

2023 (Midwifelry Joulrnal) 
4 13,3 26 86,6 30 100 

7. 
Adibah Yohana, dkk., 2020 

(Caroluls Joulrnal of Nulrsing) 
20 100 0 0 20 100 

8 

Pardeldel Ropelndi, dkk., 2019 

(Julrnal Kelselhatan Saintika 

Melditory) 

16 100 0 0 16 100 

9. 
Nulrrofawansri, dkk., 2019 

(Julrnal Riselt Kelselhatan) 
30 100 0 0 30 100 

10. 

Widyarani Linda., 2019 

(Julrnal Kelselhatan Helsti 

Wira Sakti) 

12 40 18 60 30 100 
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No Literatur 

Umur 
Total 

Dewasa Lansia 

n % n % n % 

11. 
Mul’min Nyelmas, dkk., 2019 

38 100 0 0 38 100 

12. 

Cholifah Noor, Hartinah 

Delwi., 2021 (Julrnal Ilmu l 

Kelpelrawatan dan 

Kelbidanan) 

38 100 0 0 38 100 

Total 296 81,95 55 18,05 351 100 

Tabell 7 pada pelnellitian telrselbult dapat dikeltahuli bahwa 9 dari 12 julrnal 

selbagian belsar relspondeln belrulsia delwasa lelbih banyak 81,95% dan 3 dari 12 

julrnal relspondeln belrulsia lanisa selbanyak 18,05%.  
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c. Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah  

Pemberian Jus Semangka Pada Penderita Hipertensi 

Hasil systelmatic relvielw melnulnjulkkan pelrbeldaan rata-rata 

telkanan darah selbellulm dan selsuldah  pelmbelrian juls selmangka pada 

pelndelrita hipelrtelnsi dibagi melnjadi 2 katelgori yaitul selbellulm dan 

selsuldah, dapat dilihat pada tabell 8 belrikult ini : 

Table 8. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Perbedaan Rata-Rata 

Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah  Pemberian Jus Semangka 

Pada Penderita Hipertensi 

No Literatur 

Sebelum 

(mmHg) 

Sesudah 

(mmHg) 

Perbedaan     
Tekanan Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1. 

Mulhajaroh Zainal 

Mulnir,., 2019 

(Julrnal Ilmiah 

STIKElS Citra 

Dellima Bangka 

Bellituln) 

170 100 130 80 40 20 

2. 

Yullviana Rina., 

2022 (Elnsiklopeldia 

of Joulrnal) 

152 94,67 128,67 83,33 23,33 11,34 

3. 

Arianto Adi.,dkk, 

2020 (Julrnal 

Pelnellitian 

Kelpelrawatan 

Meldik) 

170 90 130 80 40 10 

4. 

Nulrjannah.,2020 

(Julrnal Ilmiah 

Kelselhatan) 

172,67 105,33 148 93,33 24,67 12 

5. 

Nulrlelny., 2019 

(Julrnal Akadelmika 

Baitulrrahim) 

174,67 105,33 152,67 85,33 22 20 

6. 

Nulrlelli., 2019 

(Julrnal Kelsmas 

Mullawarman) 

147 91 131 83 16 8 
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No Literatur 

Sebelum 

(mmHg) 

Sesudah 

(mmHg) 

Perbedaan     
Tekanan Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

7. 

Qisti Mulhammad 

Qoiman Bil., 2019 

(Julrnal Kelselhatan 

Olahraga) 

175,5 101,83 158,16 90,83 17,33 11 

8. 

Sulkawati Ni Madel 

Ari, dkk., 2023 

(Midwifelry 

Joulrnal) 

156 90,5 138 81 18 9,5 

9. 

Adibah Yohana, 

dkk., 2020 

(Caroluls Joulrnal of 

Nulrsing) 

151,50 99 130 82 21,5 17 

10

. 

Pardeldel Ropelndi, 

dkk., 2019 (Julrnal 

Kelselhatan Saintika 

Melditory) 

147,50 95 123,75 75 23,75 20 

Perbedaan     Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah 24,6 13,88 

Tabell 8 dapat dilihat bahwa 3 diantara 10 julrnal pelnellitian melnulnjulkkan 

pelrulbahan rata-rata telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah  pelmbelrian juls 

selmangka yaitul >24,6 mmHg, selrta 7 julrnal pelnellitian lainnya melnulnjulkkan 

pelrulbahan rata-rata telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls 

selmangka yaitul <24,6 mmHg. Pada 4 diantara 10 julrnal pelnellitian pelrbeldaan rata-

rata telkanan darah diastol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls selmangka yaitu l 

>13,88 mmHg, selrta 6 julrnal pelnellitian lainnya melnyatakan pelnulrulnan telkanan 

darah diastol selbellulm dan selsu ldah  pelmbelrian juls selmangka yaitu l <13,88 mmHg. 
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d. Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah  

Pemberian Jus Tomat Pada Penderita Hipertensi 

Hasil systelmatic relvielw melnulnjulkkan pelnu lrulnan rata-rata 

telkanan darah selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls tomat pada pelndelrita 

hipelrtelnsi dibagi melnjadi 2 katelgori yaitul selbellulm dan selsuldah, dapat 

dilihat pada tabell 9 belrikult ini : 

Table 9. Distribusi Frekuensi Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum 

dan Sesudah  Pemberian Jus Tomat Pada Penderita Hipertensi 

No Literatur 

Sebelum 

(mmHg) 

Sesudah 

(mmHg) 

Perbedaan     
Tekanan Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah (mmHg) 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1. 

Nulrrofawansri, 

dkk., 2019 

(Julrnal Riselt 

Kelselhatan) 

140,4 83,53 128,3 78,53 12,1 5 

2. 

Hidayah Nulrull, 

dkk., 2018 (Thel 

Indonelsian 

Joulrnal Of 

Helalth Scielncel) 

156 92 142,33 88,52 13,67 3,48 

3. 

Widyarani 

Linda., 2019 

(Julrnal 

Kelselhatan Helsti 

Wira Sakti) 

157,23 96,33 142,47 92,60 14,76 3,73 

4. 

Mul’min 
Nyelmas, dkk., 

2019 

150 90 130 80 20 10 

5. 

Hastulti Maria 

Fuldji, dkk., 

2018 (Julrnal 

Kelpelrawatan) 

156 90,5 137 84 19 6,5 

6. 

Elka, dkk., 2020 

(Malahayati 

Nulrsing 

Joulrnal) 

152,83 90,5 133 83 19,83 7,5 
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No Literatur 

Sebelum 

(mmHg) 

Sesudah 

(mmHg) 

Perbedaan     
Tekanan Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah (mmHg) 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

7. 

Cholifah Noor, 

Hartinah Delwi., 

2021 (Julrnal 

Ilmul 

Kelpelrawatan 

dan Kelbidanan) 

152 90 137 84 15 6 

8. 

Lasanulddin 

Hamna Vonny, 

dkk., 2023 

(Julrnal 

Kelselhatan 

Tradisional) 

146,67 91,33 131 84,33 15,67 7 

Perbedaan     Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah 16,25 6,1 

Tabell 9 dapat dilihat bahwa 3 diantara 8 julrnal pelnellitian melnulnjulkkan 

pelrulbahan rata-rata telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah  pelmbelrian juls 

tomat yaitul >16,25 mmHg, selrta 5 pelnellitian lainnya melnulnjulkkan pelrulbahan 

rata-rata telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls tomat yaitul 

<16,25 mmHg. Pada 4 diantara 8 julrnal pelnellitian pelrbeldaan rata-rata telkanan 

darah diastol selbellulm dan selsu ldah  pelmbelrian juls tomat yaitul >6,1 mmHg, selrta 4 

pelnellitian lainnya melnyatakan pelnulrulnan telkanan darah diastol selbellulm dan 

selsuldah  pelmbelrian juls tomat yaitul <6,1 mmHg. 
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e. Efektivitas Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat terhadap 

Tekanan Darah Penderita Hipertensi. 

Hasil systelmatic relvielw melnulnjulkkan Elfelktivitas Pelmbelrian Juls 

Selmangka delngan Juls Tomat telrhadap Telkanan Darah Pelndelrita 

Hipelrtelnsi, dibagi melnjadi 2 katelgori yaitul pelrbeldaan rata-rata telkanan 

darah pada juls selmangka dan yaitul pelrbeldaan rata-rata telkanan darah pada 

juls tomat, dapat dilihat pada tabell 10 belrikult ini : 

Table 10. Distribusi Frekuensi Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah 

Penderita Hipertensi Pada Pemberian Jus Semangka dengan Jus 

Tomat  

No 
Literatur Jus 

Semangka 

Perbedaan     
Tekanan 

Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

(mmHg) 

Literatur Jus 

Tomat 

Perbedaan     
Tekanan 

Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

(mmHg) 

Sistol Diastol Sistol Diastol 

1. 

Mulnir Zainal, 

Mulhajaroh., 2019 

(Julrnal Ilmiah 

STIKElS Citra 

Dellima Bangka 

Bellituln) 

40 20 

Nulrrofawansri, 

dkk., 2019 (Julrnal 

Riselt Kelselhatan) 
12,1 5 

2. 

Yullviana Rina., 

2022 

(Elnsiklopeldia of 

Joulrnal) 

23,33 11,34 

Hidayah Nulrull, 

dkk., 2018 (Thel 

Indonelsian Joulrnal 

Of Helalth Scielncel) 

13,67 3,48 

3. 

Arianto Adi.,dkk, 

2020 (Julrnal 

Pelnellitian 

Kelpelrawatan 

Meldik) 

40 10 

Widyarani Linda., 

2019 (Julrnal 

Kelselhatan Helsti 

Wira Sakti) 

14,76 3,73 

4. 

Nulrjannah.,2020 

(Julrnal Ilmiah 

Kelselhatan) 

24,67 12 

Mul’min Nye lmas, 

dkk., 2019 20 10 

5. 
Nulrlelny., 2019 

(Julrnal 
22 20 

Hastulti Maria 

Fuldji, dkk., 2018 
19 6,5 
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No 
Literatur Jus 

Semangka 

Perbedaan     
Tekanan 

Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

(mmHg) 

Literatur Jus 

Tomat 

Perbedaan     
Tekanan 

Darah 

Sebelum Dan 

Sesudah 

(mmHg) 

Sistol Diastol Sistol Diastol 

Akadelmika 

Baitulrrahim) 

(Julrnal 

Kelpelrawatan) 

6. 

Nulrlelli., 2019 

(Julrnal Kelselhatan 

Masyarakat 

Mullawarman) 

16 8 

Trismiyana Elka, 

dkk., 2020 

(Malahayati 

Nulrsing Joulrnal) 

19,83 7,5 

7. 

Qisti Mulhammad 

Qoiman Bil., 

2019 (Julrnal 

Kelselhatan 

Olahraga) 

17,33 11 

Cholifah Noor, 

Hartinah Delwi., 

2021 (Julrnal Ilmu l 

Kelpelrawatan dan 

Kelbidanan) 

15 6 

8. 

Sulkawati Ni 

Madel Ari, dkk., 

2023 (Midwifelry 

Joulrnal) 

18 9,5 

Lasanulddin 

Hamna Vonny, 

dkk., 2023 (Julrnal 

Kelselhatan 

Tradisional) 

15,67 7 

9. 

Yohana,dkk.,2020 

(Caroluls Joulrnal 

of Nulrsing) 

21,5 17 

   

10. 

Pardeldel Ropelndi, 

dkk., 2019 (Julrnal 

Kelselhatan 

Saintika 

Melditory) 

23,75 20 

   

Rata-rata Penurunan 

Tekanan Darah 

(mmHg) 

24,6 13,88 

Rata-rata 

Penurunan 

Tekanan Darah 

(mmHg) 

16,25 6,1 

Tabell 10 dapat dilihat bahwa rata-rata pelnulrulnan telkanan darah pada juls 

selmangka ulntulk sistol 24,6 mmHg dan diastol 13,88 mmHg. Seldangkan rata-rata 

pelnulrulnan telkanan darah pada juls tomat ulntulk sistol 16,25 mmHg dan diastol 6,1 

mmHg. Dapat disimpullkan bahwa pelmbelrian juls selmangka lelbih elfelktif telrhadap 

pelnulrulnan telkanan darah sistol dan diastol dibandingkan juls tomat. 
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B. Pembahasan 

1. Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Jus Semangka Pada Penderita Hipertensi 

Hasil pelnellitian dapat dikeltahuli bahwa pelrbeldaan rata-rata 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls selmangka 

yaitul 24,6 mmHg. Selbanyak 30% pelnellitian melnulnju lkkan pelrulbahan 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls selmangka di 

atas rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan darah sistol telrtinggi yaitu l 

40 mmHg. Seldangkan 70% pelnellitian lainnya melnulnju lkkan pelrulbahan 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls selmangka di 

bawah rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan darah sistol telrelndah 

yaitul 16 mmHg.  

Pelrbeldaan rata-rata telkanan darah diastol selbellulm dan selsuldah 

pelmbelrian juls selmangka yaitul 13,88 mmHg. Selbanyak 40% pelnellitian 

melnulnjulkkan pelrulbahan telkanan darah diastol selbellu lm dan selsuldah 

pelmbelrian juls selmangka di atas rata-rata delngan nilai pelrulbahan 

telkanan darah diastol telrtinggi yaitul 20 mmHg. Seldangkan 60% 

pelnellitian lainnya melnulnjulkkan pelrulbahan telkanan darah diastol 

selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls selmangka di bawah rata-rata 

delngan nilai pelrulbahan telkanan darah diastol telrelndah yaitul 8 mmHg.  
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Hasil ulji analisa statistik dari 10 julrnal pelnellitian melnulnjulkkan 

ada pelngarulh belrmakna pelmbelrian juls selmangka telrhadap pelnulrulnan 

telkanan darah sistolik delngan p-valulel <0.05. Seldangkan pada telkanan 

darah diastolik hanya satul pelnellitian yang tidak belrmakna delngan nilai 

p-vaullel 0,667 (p<0,05). Kelsimpullan dari pelnellitian ini adalah ada 

pelrbeldaan pelnulrulnan telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi seltellah 

pelmbelrian juls selmangka telrhadap pelnulrulnan telkanan darah sistolik dan 

diastolik jika dikonsulmsi selcara rultin. 

Selmangka adalah bulah yang kaya akan citrulllinel, likopeln dan 

kaliulm, yang melmiliki pelran pelnting dalam melnulrulnkan telkanan darah. 

Citrulllinel adalah prelkulrsor asam amino argininel, yang diulbah dalam 

tulbulh melnjadi argininel. Argininel digulnakan ulntulk melmprodulksi oksida 

nitrat (NO), molelkull yang belrpelran dalam vasodilatasi (pellelbaran 

pelmbullulh darah). Vasodilatasi melmbantul melngulrangi telkanan darah 

delngan melningkatkan aliran darah dan melngulrangi relsistelnsi vaskullar 

selrta citrulllinel dapat melngulrangi kelkakulan pelmbullulh darah, yang 

melrulpakan faktor risiko pelnting ulntulk hipelrtelnsi. Delngan melngulrangi 

kelkakulan ini, aliran darah melnjadi lelbih elfisieln dan telkanan darah 

melnulruln. Kelkulrangan citrullinel ini pada intelraksi delngan obat belbelrapa 

individul, pelningkatan kadar argininel dapat belrintelraksi delngan obat-

obatan telrtelntul, selpelrti obat pelnulruln telkanan darah, yang melmelrlulkan 

pelngawasan meldis. 
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Likopeln belrtindak selbagai antioksidan kulat yang melngulrangi 

pelradangan dan mellindulngi elndotell, mellindulngi sell dari kelrulsakan 

oksidatif yang diselbabkan olelh radikal belbas. Strels oksidatif dapat 

melrulsak elndotell (lapisan dalam pelmbullulh darah), yang belrkontribulsi 

pada pelningkatan telkanan darah. Delngan mellindulngi pelmbullulh darah, 

likopeln melmbantul melnulrulnkan telkanan darah. Likopeln melmiliki sifat 

antiinflamasi yang melmbantul melngulrangi pelradangan kronis dalam 

sistelm kardiovasku llar, yang dapat melnye lbabkan kelkakulan pelmbullu lh 

darah dan hipelrtelnsi. Namuln relspons telrhadap asulpan likopeln bisa 

belrbelda-belda antara individul, telrgantulng pada faktor gelneltik dan 

kondisi kelselhatan. 

Kaliulm adalah ellelktrolit pelnting yang melmbantul melngatulr 

fulngsi sellullelr, telrmasulk kontraksi otot dan transmisi impulls saraf. 

Dalam kontelks kardiovaskullar, kaliulm melmainkan pelran kulnci dalam 

melnjaga ritmel jantu lng yang normal dan fulngsi otot jantulng. Kaliu lm 

melmbantul melngimbangi elfelk natriulm dalam tulbulh. Natriulm belrlelbihan 

dapat melnye lbabkan reltelnsi cairan, yang melningkatkan volulmel darah 

dan telkanan darah. Kaliulm melningkatkan elkskrelsi natriulm mellalu li 

ulrin, melmbantul melngulrangi volulmel darah dan telkanan darah 
34

. 

Hasil pelnellitian telrselbult seljalan delngan pelnellitian Yullviana 

Rina (2022) yang belrjuldull <Elfelktifitas Pelmbelrian Juls Selmangka 

telrhadap Pelnulrulnan Telkanan Darah pada Pelndelrita Hipelrtelnsi di Klinik 

Pratama Delliana= ju ls selmangka dibelrikan pada kellompok elkspelrimeln 1 
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kali dalam selhari selbanyak 350 ml sellama 1 minggul. Analisa yang 

digulnakan adalah analisa ulnivariat dan bivariat delngan melnggulnakan 

ulji wilcoxon yaitul pada telkanan darah sistolik melnu lnjulkkan p-valu le l  

0,000 seldangkan pada telkanan darah diastolic melnu lnjulkkan p-valule l  

0,002 
35

.  

Pada ulji wilcoxon pelnulrulnan telkanan darah selcara signifikan 

lelbih elfelktif, selhingga konsulmsi juls selmangka dapat melnulrulnkan 

telkanan darah dan disarankan pihak Klinik Pratama Delliana Pelkanbaru l 

dapat melnjadikan ju ls selmangka selbagai relfelrelnsi obat non-farmakologi 

ulntulk melnulrulnkan telkanan darah 
35

. 

2. Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Jus Tomat Pada Penderita Hipertensi 

Hasil pelnellitian dapat dikeltahuli bahwa pelrbeldaan rata-rata 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls tomat yaitu l 

16,25 mmHg. Selbanyak 37,5% pelnellitian melnulnju lkkan pelrulbahan 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah  pelmbelrian juls tomat di atas 

rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan darah sistol telrtinggi yaitul 20 

mmHg. Seldangkan 62,5% 5 pelnellitian lainnya melnulnju lkkan pelrulbahan 

telkanan darah sistol selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls tomat di 

bawah rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan darah sistol telrelndah 

yaitul 12,1 mmHg. 
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Pelrbeldaan rata-rata telkanan darah diastol selbellulm dan selsuldah 

pelmbelrian juls tomat yaitul 6,1 mmHg. Selbanyak 50% pelnellitian 

melnulnjulkkan pelrulbahan telkanan darah diastol selbellu lm dan selsuldah  

pelmbelrian juls tomat di atas rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan 

darah diastol telrtinggi yaitul 10 mmHg. Selrta 50% pelnellitian lainnya 

melnulnjulkkan pelrulbahan telkanan darah diastol selbellu lm dan selsuldah  

pelmbelrian juls tomat di bawah rata-rata delngan nilai pelrulbahan telkanan 

darah diastol telrelndah yaitul 3,48 mmHg. 

Hasil ulji analisa statistik dari 8 julrnal pelnellitian melnulnjulkkan 

ada pelngarulh belrmakna pelmbelrian juls tomat telrhadap pelnulrulnan 

telkanan darah sistolik dan diastolik delngan p-valulel <0.05. Kelsimpullan 

dari pelnellitian ini adalah ada pelrbeldaan pelnulrulnan telkanan darah pada 

pelndelrita hipelrtelnsi seltellah pelmbelrian juls tomat telrhadap pelnulrulnan 

telkanan darah sistolik dan diastolik jika dikonsulmsi selcara rultin. 

Tomat (Solanulm lycopelrsiculm) adalah bulah yang kaya akan 

belrbagai selnyawa bioaktif yang melmiliki manfaat kelselhatan, telrmasulk 

kelmampulan ulntulk melmbantul melnulrulnkan telkanan darah pada 

pelndelrita hipelrtelnsi. Kandulngan aktif ultama yang belrkontribulsi 

telrhadap elfelk ini adalah likopeln, kaliulm, selrta belrbagai vitamin dan 

antioksidan lainnya 
47

. 
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Likopeln adalah salah satul karotelnoid delngan aktivitas 

antioksidan yang sangat kulat. Antioksidan mellindu lngi sell-sell dari 

kelrulsakan oksidatif yang diselbabkan olelh radikal belbas. Strels oksidatif 

dapat melrulsak elndotell (lapisan dalam pelmbullulh darah), yang 

belrkontribulsi pada pelningkatan telkanan darah. Likopeln melmiliki sifat 

antiinflamasi yang dapat melngulrangi pelradangan dalam siste lm 

kardiovaskullar. Pelradangan kronis dapat melrulsak elndotell dan 

melmpelrbulrulk hipelrtelnsi. Namuln relspon telrhadap asulpan likopeln bisa 

belrbelda-belda antara individul, telrgantulng pada faktor gelneltik dan 

kondisi kelselhatan 
41

. 

Kaliulm melmbantul melngimbangi elfelk natriulm dalam tulbulh. 

Konsulmsi natriulm yang tinggi dapat melnyelbabkan reltelnsi cairan, yang 

melningkatkan volulmel darah dan telkanan darah. Kaliulm melningkatkan 

elkskrelsi natriulm mellaluli ulrin, yang melmbantul melngulrangi volu lme l 

darah dan telkanan darah. Kaliulm melmbantul dalam rellaksasi otot polos 

di dinding pelmbullu lh darah, yang melnyelbabkan vasodilatasi. Delngan 

mellelbarkan pelmbullulh darah, kaliulm melngulrangi relsistelnsi pelrifelr dan 

melnulrulnkan telkanan darah. Sellain itul, vitamin C dan belta-karoteln pada 

tomat melmbelrikan pelrlindulngan tambahan telrhadap kelrulsakan 

oksidatif dan melndu lkulng kelselhatan kardiovaskullar 
42

. 
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Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Lasanulddin Hamna 

Vonny., dkk (2023) yang belrjuldull <Pelngarulh Pelmbelrian Juls Tomat 

Telrhadap Pelnulrulnan Telkanan Darah Pada Pelndelrita Hipelrtelnsi Di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Tellaga=. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan nilai 

rata-rata telkanan darah sistolik selbellulm pelmbelrian juls tomat adalah 

146.67 mmHg selrta rata–rata telkanan darah diastolik 91.33 mmHg dan 

rata-rata telkanan darah sistolik selsuldah pelmbelrian juls tomat adalah 131 

mmHg dan telkanan darah diastolik 84.33 mmHg.  

Hasil ulji Wilcoxon selbellulm dan selsuldah intelrvelnsi pelmbelrian 

juls tomat melnulnju lkkan telkanan darah sistolik dan diastolik pada 

kellompok intelrvelnsi di dapatkan masing-masing p-valu lel  pada variabe ll 

sistolik = 0,003 (p f α 0,05), dan nilai p-valulel  pada variabell diastolik = 

0,000 (p f α 0,05).  Konsulmsi juls tomat elfelktif dalam melnulrulnkan 

telkanan darah baik sistolik maulpuln diastolik pada pelndelrita hipelrtelnsi 

46
. 
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3. Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Penderita Hipertensi  Pada 

Pemberian Jus Semangka dengan Jus Tomat 

Hasil pelnellitian dapat dikeltahuli bahwa rata-rata pelnulrulnan 

telkanan darah pada ju ls selmangka ulntulk sistol 24,6 mmHg dan diastol 

13,88 mmHg. Seldangkan rata-rata pelnulrulnan telkanan darah pada juls 

tomat ulntulk sistol 16,25 mmHg dan diastol 6,1 mmHg. 

Pada tellaah ju lrnal yang tellah dilakulkan pelmbelrian juls selmangka 

dikatakan elfelktif jika dibelrikan 2 kali dalam selhari (pagi dan sorel) delngan 

rata-rata dosis pelmbelrian 300 ml dalam selkali pelmbelrian juls selmangka 

sellama 7 hari belrtulrult-tulrult. 

Tellaah julrnal yang tellah dilakulkan pada pelmbelrian juls tomat 

telrhadap pelndelrita hipelrtelnsi melnyatakan juls tomat elfelktif dalam 

melnulrulnkan telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi. Pelmbelrian juls tomat 

dikatakan elfelktif jika dibelrikan 2 kali dalam selhari (pagi dan sorel) delngan 

rata-rata dosis pelmbelrian 225 ml dalam selkali pelmbelrian juls tomat sellama 

7 hari belrtulrult-tulrult. 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Ismar Agulstin., dkk yang 

belrjuldull <Pelrbandingan Elfelktifitas Juls Selmangka Melrah Dan Juls Tomat 

Telrhadap Telkanan Darah= melnulnjulkkan ada pelrbeldaan pelnulrulnan 

telkelnana darah sistolik antara kellompok selmangka melrah dan kellompok 

juls tomat  lelbih belsar pada kellompok selmangka melrah dibandingan 

kellompok juls tomat.  
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Telkanan darah diastolik pelnulrulanan pada kellmpok juls tomat 

lelbih belsar dibandingkan delngan kellompok Juls selmangka melrah. Hasil  

analisis  melnggulnakan ulji Mann-Withnely-U l telrdapat pelrbeldaan pelngaru lh 

yang signifikan telrhadap telkanan darah sistolik maulpuln  diastolik  antara  

kellompok  pelrlakulan juls selmangka melrah dan juls  tomat. 

Hasil pelnellitian didapatkan rata- rata telkanan darah sistolik 

seltellah pelrlakulan juls selmangka melrah dan juls tomat adalah 134 mmHg 

dan 149 mmHg. Rata-rata telkanan darah diastolik seltellah pelrlakulan juls 

selmangka melrah dan juls tomat adalah 91 mmHg dan 79 mmHg .  

Disimpullkan bahwa juls selmangka lelbih elfelktif daripada juls tomat 

dalam melnulrulnkan telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi karelna 

melngandulng citrulllinel, yang diulbah melnjadi argininel dalam tulbulh ulntulk 

melnghasilkan oksida nitrat (NO), molelkull yang melnye lbabkan vasodilatasi 

dan melngulrangi telkanan darah. Sellain itul, selmangka julga kaya akan 

kaliulm yang melmbantul melngimbangi elfelk natriulm dan melngulrangi 

reltelnsi cairan, selrta melmbelrikan manfaat antioksidan dan anti- inflamasi 

dari likopeln, Kombinasi ulnik dari citrulllinel dan kaliulm dalam selmangka 

melmbelrikan elfelk pelnulrulnan telkanan darah yang lelbih langsulng dan 

signifikan dibandingkan delngan komponeln ultama dalam juls tomat 
48

.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kelsimpullan dari pelnellitian systelmatic relvielw di atas dapat 

disimpullkan hasil pelnellitian selbagai belrikult : 

1. Pelrbeldaan rata-rata telkanan darah selbellulm dan selsuldah pelmbelrian juls 

selmangka pada pelndelrita hipelrtelnsi yaitul pada sistol 24,6 mmHg dan 

diastol 13,88 mmHg. 

2. Pelrbeldaan rata–rata telkanan darah selbellulm dan seltellah pelmbelrian juls 

tomat pada pelndelrita hipelrtelnsi yaitul pada sistol 16,25 mmHg dan 

diastol 6,1 mmHg. 

3. Juls selmangka lelbih elfelktif dalam pelnulrulnan telkanan darah daripada 

juls tomat, karelna kandulngan citrullinel yang telrdapat pada selmangka 

yang tidak ditelmu lkan pada tomat walaulpuln tomat melmiliki kaliulm 

yang lelbih tinggi daripada selmangka.  
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B. Saran 

1. Disarankan ulntulk hasil yang optimal pada juls selmangka dibelrikan 

dosis selbelsar 300 ml frelkulelnsi 2 kali selhari sellama 7 hari belrtulrult-

tulrult dan juls tomat dibelrikan dosis selbelsar 225 ml frelkulelnsi 2 kali 

selhari sellama 7 hari belrtulrult-tulrult. 

2. Direlkomelndasikan selbaiknya melngkonsulmsi juls selmangka karelna 

kandulngan citrullinel, likopeln dan kaliulm yang baik u lntulk melngontrol 

telkanan darah. 
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Glosarium 

Hipertensi : Kondisi meldis di mana telkanan darah selselorang 

melningkat selcara kronis, yang dapat melningkatkan risiko 

pelnyakit kardiovaskullar, strokel, dan masalah kelselhatan 

lainnya. 

Sistolik : Telkanan maksimulm yang telrjadi di artelri saat jantulng 

belrkontraksi dan melmompa darah kellular. 

Diastolik : Telkanan minimulm yang telrjadi di artelri saat jantulng 

belristirahat antara kontraksi. 

Aterosklerosis : Pelnyakit di mana plak (lelmak, kolelstelrol, dan zat lain) 

melnulmpulk di dinding artelri, melmpelrselmpit artelri dan 

melngganggul darah. 

Citrulline  : Asam amino yang ditelmulkan dalam julmlah tinggi pada 

selmangka.  

Arginine : Amino yang dihasilkan dari konvelrsi citrulllinel dalam 

tulbulh. Argininel dipelrlulkan ulntulk produlksi oksida nitrat, 

yang pelnting ulntulk pellelbaran pelmbu llulh darah dan 

pelngatu lran telkanan darah. 

Oksida Nitrat (NO) : Molelkull yang dihasilkan dari argininel, yang melnyelbabkan 

vasodilatasi (pellelbaran pelmbullulh darah) dan melmbantu l 

melngulrangi telkanan darah delngan melningkatkan aliran 

darah dan melngulrangi relsistelnsi vaskullar. 

Likopen  : Antioksidan kulat yang melrulpakan pigmeln karotelnoid, 

melmbelri warna melrah pada tomat dan selmangka. Likopeln 

mellindu lngi selli kelrulsakan oksidatif dan melngulrangi 

pelradangan. 

Kalium : Ellelktrolit elselnsial yang melmbantul melngatulr 

kelselimbangan cairan, fulngsi otot, dan transmisi impulls 

saraf. Kaliulm melmbantul melngimbangi elfelk natriulm dalam 

tulbulh, melngulrangi reltelnsi cairan, dan melmbantul rellaksasi 

pelmbullu lh darah ulntulk melnulrulnkan telkanan darah. 

Antioksidan : Selnyawa yang mellindulngi sell-sell tulbulh dari kelrulsakan 

yang diselbabkan olelh radikal belbas. Antioksidan melmbantu l 

melngulrangi strels oksidatif dan pelradangan, yang 

melrulpakan faktor pelnting dalam pelngellolaan hipelrtelnsi. 

Vasodilatasi : Prosels pellelbaran pelmbullulh darah, yang melngulrangi 

relsistelnsi telrhadap aliran darah dan melnu lrulnkan telkanan 

darah.  

Endotel : Lapisan dalam pelmbullulh darah yang melmainkan pelran 

pelnting dalam melngatulr aliran darah dan telkanan darah. 

Fulngsi elndotell yang baik pelnting ulntulk melnjaga kelselhatan 

kardiovaskullar dan melncelgah hipelrtelnsi 

Stres Oksidatif : Kondisi di mana telrjadi keltidakselimbangan antara 

produlksi radikal belbas dan kelmampulan tulbulh ulntulk 



 

 

 

melneltralisirnya dan antioksidan. Strels oksidatif dapat 

melrulsak sell dan jaringan belrkontribulsi pada hipelrtelnsi dan 

pelnvakit kardiovaskullar. 

WHO  : WHO adalah singkatan dari World Helalth Organization 

ataul Organisasi Kelselhatan Dulnia. Ini adalah selbulah 

lelmbaga di bawah naulngan Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) yang belrtanggulng jawab atas kelselhatan pulblik 

intelrnasional. 

Peradangan : Relspon tulbulh telrhadap kelrulsakan ataul infelksi, yang dapat 

melnjadi kronis dan belrkontribulsi pada belrbagai pelnyakit, 

telrmasu lk hipelrtelnsi.  

Retensi Natrium : Kondisi di mana tulbulh melnyimpan telrlalu l banyak natriulm, 

yang dapat melnyelbabkan cairan, melningkatkan volulme l 

darah, dan telkanan darah.  

Bioavailabilitas  : Tingkat dan kelcelpatan di mana sulatul zat diselrap kel dalam 

aliran darah dan melnjadi telrseldia ulntulk digulnakan olelh 

tulbulh.  

Hiperkalemia : Kondisi di mana kadar kaliulm dalam darah telrialul tinggi, 

yang dapat melnye lbabkan ganggulan jantu lng dan masalah 

kelselhatan lainnya.  

Renin-Angiotensin : Sistelm hormon yang melngatulr telkanan darah dan 

kelselimbangan cairan dalam tulbulh. Disfulngsi RAAS dapat 

melnyelbabkan hipelrtelnsi 

Diuretik  : Obat yang melmbantul tulbulh melngellularkan natriulm dan air 

mellaluli ulrin, yang melmbantul melnulrulnkan telkanan darah. 

Beta-Blocker : Kellas obat yang digulnakan ulntulk melngobati hipelrtelnsi 

delngan melngulrangi belban kelrja pada jantulng dan 

melmbantul pelmbullulh darah rilelks dan mellelbar. 

Inhibitor : Obat yang melnghambat Angiotelnsin-Convelrting Elnzymel, 

yang melngulrangi produlksi angiotelnsin II, sulatul hormon 

yang melnyelmpitkan pelmbullulh darah, selhingga melmbantu l 

melnulrulnkan telkanan darah. 

Angiotensin II : Hormon yang melnyelbabkan pelnyelmpitan pelmbullulh 

darah, melningkatkan telkanan darah. Diprodulksi olelh 

Angiotelnsin-Convelrting Elnzyme l (ACEl). 

Sphygmomanometer : Alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr telkanan darah, 

telrdiri dari manselt yang diisi uldara, pompa, dan manomeltelr 

ulntulk melmbaca telkanan. 

Natrium : Minelral yang ditelmulkan dalam garam melja (natriulm 

klorida). Konsulmsi natriulm yang belrlelbihan dapat 

melnyelbabkan reltelnsi cairan dan pelningkatan telkanan darah. 
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